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Abstrak : Kemampuan pemahaman konsep matematika pada dasarnya merupakan 

hal pokok dan utama sebelum siswa mempelajari ke penjelasan materi yang lebih 

dalam lagi. Ibarat membangun rumah, mempelajari konsep dasar matematika adalah 

pondasi terbangunnya pemahaman materi tertentu dari matematika yang sedang 

dipelajari. Media pembelajaran yang menunjang terlaksananya pembelajaran 

matematika realistik islami ini diantaranya ada buku sumber, modul, LKPD 

(Lembar Kinerja Peserta Didik), dan sebagainya. Media pembelajaran berupa pocket 

book atau buku saku merupakan media pembelajaran yang berukuran lebih praktis 

karena memiliki ukuran yang keci dan ringan sehingga mudah dibawa kapanpun dan 

dimana saja. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Pocket Book berbasis 

realistik islami yang valid dan efektif untuk mengkatkan pemahaman konsep 

mtematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII semester 2. Adapun 

metode penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian Ressearch 

and Development. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

Pocket Book berbasis realistik islami dinyatakan cukup valid digunakan sebagai 

bahan ajar pendukung dalam proses pembelajaran materi bangun ruang sisi datar 

kelas VIII semester 2. Berdasarkan hasil uji validasi dilakukan oleh tiga ahli yakni 

ahli materi mendapat skor 3,08 dengan kriteria cukup valid, ahli bahan ajar 

mendapat skor 3,87 dengan kriteria valid, dan ahli konteks islami mendapat skor 

2,63 dengan kriteria cukup valid. Selain itu media pembelajaran Pocket Book 

berbasis realistik islami tidak efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa terkait materi bangun ruang sisi datar. Berdasarkan uji analisis 

menggunakan N-Gain, peningkatan pemahaman konsep matematika siswa pada 

kelas eksperimen mendapat skor-rata-rata sebesar 0,24 dengan kategori rendah. 

Meskipun masih dalam kategori rendah, namun pada kelas eksperimen ini 

mengalami peningkatan dalam angka rata-ratanya antara sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik islami. 

Selanjutnya hasil skor N-Gain pada kelas kontrol rata-ratanya sebesar 0,55 dengan 

kategori tinggi dan terjadi peningkatan rata-rata juga antara sesudah dengan 

sebelum pembelajaran bangun ruang isi datar. 

Kata Kunci : Konteks Islam, Pemahaman Konsep Matematika, Pocket Book 
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Abstract: The ability to understand mathematical concepts is basically the main 

and main thing before students study deeper explanations of the material. Like 

building a house, learning basic mathematical concepts is the foundation for 

building an understanding of certain material from the mathematics being studied. 

Learning media that support the implementation of realistic Islamic mathematics 

learning include source books, modules, LKPD (Learner Performance Sheets), and 

so on. Learning media in the form of pocket books are learning media that are more 

practical in size because they are small and light so they are easy to carry anytime 

and anywhere. This research aims to develop a realistic Islamic-based Pocket Book 

that is valid and effective for increasing students' understanding of mathematical 

concepts in flat-sided geometric material for class VIII semester 2. The research 

method that will be carried out uses the Research and Development research 

method. The results of this research indicate that the realistic Islamic-based Pocket 

Book learning media is declared quite valid to be used as supporting teaching 

material in the learning process of flat-sided building materials for class VIII 

semester 2. Based on the results of validation tests carried out by three experts, 

namely the material expert, he received a score of 3.08 with the criteria are quite 

valid, the teaching materials expert got a score of 3.87 with valid criteria, and the 

Islamic context expert got a score of 2.63 with quite valid criteria. Apart from that, 

the realistic Islamic-based Pocket Book learning media is not effective in increasing 

students' understanding of mathematical concepts related to flat-sided geometric 

shapes. Based on analysis tests using N-Gain, the increase in students' 

understanding of mathematical concepts in the experimental class received an 

average score of 0.24 in the low category. Even though it is still in the low category, 

the experimental class experienced an increase in the average score between before 

and after using the realistic Islamic-based Pocket Book learning media. 

Furthermore, the N-Gain score results in the control class averaged 0.55 in the 

high category and there was an increase in the average between after and before 

learning to build flat filled spaces. 

 

Keywords: Islamic Context, Pocket Book, Understanding Mathematical Concepts 
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MOTTO 

 م ِِ   ِِ  ـئا د  ن  ِ  اس 

  ـح     إل  ِ   ِ  ا
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  ِ    ـح ِِ  ر ِ 

 م ِِ   يـ ِ  

ِ   ل ا و    ر ِ 

 ن  ِ  م ِ   حـ   

 ابـ  ِ   ˚أد ِ    ـب ِ    ِ  أ م ِِ   س 

 

“Aku memulai dengan nama Allah, Dzat yang Maha Pengasih dan Penyayang 

yang senantiasa memberikan kenikmatan tanpa henti” 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Di peradaban dunia ini sudah tak asing lagi bahwasanya negara kita 

menjadi salah satu negara berkembang dari banyaknya negara yang ada di dunia 

ini. Untuk menjadi negara maju tentu banyak aspek yang perlu diperbaiki. Salah 

satunya tidak lain adalah aspek pendidikan. Tentu kita selaku obyek pendidikan 

juga harus turut berperan membantu pemerintah dalam perbaikan pendidikan di 

negara kita. Dari segi kuantitas dan kualitas perbaikan mutu pendidikan di 

Indonesia sudah banyak diusahakan oleh pemerintah. Diantaranya yaitu 

pemerataan pendidikan keseluruh wilayah bahkan wilayah terpelosok di 

Indonesia, peningkatan sarana prasarana pendidikan seperti melakukan 

rehabilitasi sekolah-sekolah yang sudah tidak layak serta menyumbangkan 

beberapa teknologi (komputer) dan lain sebagainya sebagai penunjang 

pembelajaran peserta didik. 

Di era 4.0 ini perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan semakin 

maju sehingga menyebabkan terjadinya perubahan sosial dan gejala sosial di 

masyarakat. Tentu hal ini berdampak baik untuk kita supaya melakukan hal 

yang lebih kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan teknologi yang serba 

canggih ini. Kemajuan ini lah yang memancing masyarakat kita untuk lebih 

bersaing dan berlomba-lomba untuk berprestasi khususnya di bidang 

pendidikan. 

Pendidikan didefinisikan sebagai suatu proses menuju perbaikan, 

memberikan penguatan, dan menyempurnakan semua kemampuan dan potensi 

manusia (Roqib, 2016). Pendidikan diperoleh melalui proses pengajaran, 

pelatihan, dan penelitian dari generasi ke generasi untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekumpulan orang. Proses ini 

dilakukan secara sadar dan sistematis untuk menciptakan lingkungan kegiatan 

belajar-mengajar di mana peserta didik memiliki kesempatan untuk mencapai 

potensi terbaik mereka. 
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Matematika menjadi pelajaran yang wajib diajarkan kepada peserta 

didik sejak menginjak sekolah dasar. Begitu pentingnya mempelajari 

matematika karena sangat dibutuhkan dalam kehiduan masyarakat terutama 

dalam perkembangan pengetahuan dan teknologi. Salah satu penyebab siswa 

masih merasa kesulitan mempelajari matematika terutama untuk 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata adalah karena pembelajaran yang 

dibawakan guru kurang bermakna dan guru kurang mengaitkan pengalaman- 

pengalaman yang dimiliki siswa sehingga siswa masih terbatas dalam 

mengkonstrusikan ide-ide matematikanya. 

Pendidikan Matematika Realistik (RME), juga dikenal sebagai 

Pendidikan Matematika Realitik Indonesia (PMRI), adalah inovasi baru dalam 

pembelajaran matematika yang bertujuan untuk meningkatkan hubungan siswa 

dengan konsep matematika. Prinsip-prinsip RME digunakan dalam 

pengembangan PMRI. Gagasan ini dikembangkan untuk pertama kalinya di 

Belanda lebih tepatnya oleh Institut Freudenthal pada tahun 1970. Realistik 

yang dibahas di sini memiliki paham bahwa matematika tidak terpacu pada 

realitas saja, melainkan pada sesuatu yang mampu dibayangkan oleh siswa. 

Sebagai negara yang mayoritasnya beragama Islam, sudah patutnya para 

generasi mudanya harus memiliki dan menerapkan nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika misalnya, peserta didik 

mampu menambah wawasan keislamannya melalui pembelajaran matematika 

yang telah terintegrasi dengan unsur-unsur keislaman didalamnya. Untuk 

mendukung hal ini, maka sekolah yang menjadi tujuan peneliti adalah sekolah 

yang berbasis Islam. 

Media pembelajaran yang menunjang terlaksananya model 

pembelajaran matematika realistik islami ini diantaranya ada buku sumber, 

modul, LKPD (Lembar Kinerja Peserta Didik), dan sebagainya. Media 

pembelajaran seperti Pocket Book atau buku saku akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

Pocket Book adalah buku modul yang memiliki ukuran kecil dan bisa 

dibawa kemana saja dengan mudah. Ukurannya yang lebih kecil dibandingkan 
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dengan ukuran modul biasanya menjadi kelebihan dari media pembelajaran ini. 

Pocket book ini menjadi salah satu solusi atas ketidakpraktisan buku pelajaran 

yang memiliki ukuran relatif tebal dan besar serta isinya yang begitu kaku yang 

hanya terpacu pada materi saja membuat peserta didik menjadi mudah bosan 

dalam belajar matematika. Sebenarnya selain media buku, guru juga bisa 

menggunakan media powerpoint (PPT). Namun kekurangan dari media ini 

kurang efektif dalam proses pembelajaran karena peserta didik menjadi 

cenderung malas untuk mencatat kembali materi pelajaran dan hanya terpaku 

pada slide. Karena hal inilah banyak peserta didik yang merasa sulit untuk 

mengulang pelajaran di rumah. Sedangkan LKS, seperti buku modul yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, memiliki kekurangan tampilan buku yang kurang 

menarik siswa karena tidak berwarna dan monoton. 

Media pembelajaran Pocket Book menjadi alternatif yang bisa 

digunakan oleh guru untuk membantu siswanya untuk meningkatan 

pemahaman matematika siswa. Peneliti akan mencoba membuat produk Pocket 

Book berbasis pendekatan realistik yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islami 

dan dikemas dengan nuansa yang lebih aesthetic dan berbeda dari buku 

pelajaran pada biasanya. Perpaduan warna yang menarik dikombinasikan 

dengan konten yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti 

menjawab pertanyaan matematika tentang bangun ruang sisi datar yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi dengan nilai-nilai keislaman ini 

diharapkan mampu menambah wawasan serta menumbuhkan karakter Islami 

dalam pembelajaran matematika ini. 

Dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman 

konsep matematika merupakan landasan penting untuk berpikir dalam 

penyelesaian permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. 

Pemahaman ini akan lebih efektif jika dibangun oleh peserta didik itu sendiri. 

Oleh karena itu, dalam proses pemahaman konsep matematika ini tidak bisa 

diberikan secara paksaan, maksudnya apabila peserta didik lupa akan algoritma 

atau rumus-rumus yang telah dijelaskan oleh guru, maka peserta didik pun tidak 

mampu menyelesaikan persoalan-persoalan matematika. Tolak ukur peserta 
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didik apabila dianggal telah memahami konsep yakni peserta didik mampu 

mendefinisikan konsep, mengidentifikasi serta memberi contoh sehingga 

peserta didik nantinya bisa mengembangkan ide-ide matematika yang saling 

terkait satu sama lainnya hingga mampu menggunakan matematika dalam 

konteks di luar matematika.(Kesumawati, 2008) 

Menurut hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs 

Al- Ikhsan Beji, Kedungbanteng, Banyumas, yaitu Ibu Isti Rahmayani, S.Pd 

pada tanggal 8 November 2022 diperoleh kesimpulan bahwa proses 

pembelajaran matematika masih menjadi tantangan bagi para siswa. 

Pembelajaran realistik sebenarnya sudah mulai diterapkan dalam proses 

pembelajaran, namun dari guru mata pelajaran matematika masih belum 

menemukan solusi yang tepat bagaimana caranya untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa terkait pengetahuan keislaman dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini perlu dilakukan karena sekolah dan siswa sekolah tersebut 

merupakan sekolah dengan basic pesantren. Untuk itu, perlu dilakukan 

beberapa upaya seperti membuat media pembelajaran matematika realistik yang 

telah terintegrasi dengan nilai-nilai Islam di dalamnya. Materi ini disajikan 

semenarik mungkin agar mampu menarik minat dan memotivasi siswa untuk 

bisa belajar lebih mandiri agar kemampuan pemahaman matematika mereka 

mampu meningkat dan lebih baik lagi. Berdasarkan persoalan tersebut, berharap 

upaya yang dilakukan ini mampu membawa hasil dan meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematika siswa. 

 

B. Definisi Operasional 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil judul “Pengembangan Pocket Book 

Berbasis Realistik Islami untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII MTs Al- Ikhsan Beji”. 

Untuk membuat judul skripsi lebih mudah dipahami dan jelas, untuk itu peneliti 

membuat batasan pada istilah-istilah berikut: 
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1. Media Pembelajaran Pocket Book Berbasis Realistik Islami 

Pocket book merupakan media pembelajaran berupa teks book dan 

di dalamnya terdapat tampilan gambar-gambar yang berwarna serta materi 

yang lebih singkat. Bentuknya yang lebih kecil ketimbang buku modul 

biasanya yang berukuran relatif besar, pocket book ini dicetak dengan 

ukuran kertas A6. Isi materinya berupa point-point penting dari materi 

tertentu dikemas menjadi lebih padat dan ringkas. Keunggulan pocket book 

ini antara lain mempermudah siswa dalam memahami materi tertentu 

dengan tampilan buku yang menarik dan tidak membosankan sehingga 

diharapkan siswa menjadi lebih semangat lagi dalam mempelajari materi 

matematika. 

PMRI merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang 

berbasis atau dikonstruksikan pada permasalahan nyata (realistik) dalam 

kehidupan dan aktivitas manusia. Pendakan ini diawali dengan masalah 

kontekstual kemudian diarahkan pada siswa untuk memahami konsep 

matematika.Sebagai pembaharuan pendidikan matematika yang sumber 

asalnya adalah RME, karya ini pada awalnya dikembangkan oleh Hans 

Freudenthal dan kemudian menyebar hingga Afrika dan Amerika Serikat. 

Di Indonesia, RME ini kemudian diselaraskan dengan kondisi budaya, 

geografi, dan kehidupan masyarakat Indonesia hingga lahirlah istilah PMRI 

ini (Soedjadi, 2007). Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yang 

tertuang dalam UU No.20 tahun 2003, yakni tercapainya pendidikan yang 

memiliki karakter spiritual keagamaan dan kecerdasan bagi para pesrta 

didik, maka peneliti mencoba mengintegrasikan antara nilai-nilai keislaman 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Sebelum siswa mempelajari materi yang lebih dalam lagi, 

pemahaman konsep matematika sangat penting bagi siswa. Ibarat 

membangun rumah, mempelajari konsep dasar matematika adalah pondasi 

terbangunnya pemahaman materi tertentu dari matematika yang sedang 

dipelajari. Kemampuan untuk memahami konsep matematika, yang 
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merupakan tingkat kognitif yang paling rendah, adalah tujuan utama dalam 

proses belajar mengajar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Sebagai arahan dalam masalah yang akan diteliti maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana validitas pocket book berbasis realistik Islami mampu untuk 

meningkatkan pemahaman matematika siswa kelas VIII MTs Al Ikhsan Beji 

? 

2. Bagaimana efektivitas pocket book berbasis realistik Islami mampu untuk 

meningkatkan pemahaman matematika siswa kelas VIII MTs Al Ikhsan Beji 

? 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk : 

a) Untuk mengetahui validitas pocket book berbasis realistik islami mampu 

untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa kelas VIII MTs Al 

Ikhsan Beji. 

b)  Untuk mengetahui efektivitas validitas pocket book berbasis realistik 

islami mampu untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa kelas 

VIII MTs Al Ikhsan Beji. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang dunia pendidikan serta melatih 

peneliti dalam menulis buku. 

b) Bagi Guru 

1. Sebagai media pembelajaran matematika dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Dapat dijadikan variasi pembelajaran dan meningkatkan kretivitas 

pengajar, 

c) Bagi Siswa 
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1. Menjadi bahan bacaan ringan yang membantu siswa dalam proses 

belajar matematika. 

2. Membantu siswa dalam memahami materi bangun ruang dengan 

bahan belajar yang lebih menarik dan tidak membosankan. 

3. Sebagai media belajar yang mudah dibawa kemana dan dimana 

saja. 

d) Bagi Peneliti Lain 

Sebagai inspirasi dan bahan pertimbangan untuk penelitian 

lanjutan yang relevan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas kerangka proposal penelitian terhadap permasalahn-

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka penulis 

menggambarkan sistematika permasalahan tersebut dalam pembahasan berikut: 

Bagian pertama, pada bagian ini memuat Halaman Judul, Halaman 

Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, 

Abstrak, Halaman Motto, Halaman Persembahan dan Halaman Kata Pengantar, 

Daftar Isi yang meliputi aspek pembahasan isi skripsi, serta daftar tabel. 

Bagian kedua, memuat pokok-pokok pembahasan yang terdiri dari lima 

bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Berisi Kerangka Teori, Kajian Pustaka/Penelitian Terkait, Kerangka 

Berpikir, dan Hipotesis Penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Berisi tentang metode penelitian meliputi Jenis Penelitian, Tempat dan 

Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Variabel dan Indikator 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Berisi hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bagian terakhir yang berisi kesimpulan dari penulis dan kata penutup. 

Bagian ketiga, di dalamnya berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup. Demikianlah susunan sistematis kerangka skripsi 

dalam penelitian ini. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Kerangka Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata Media berasal dari Bahasa Latin yang merupakan 

bentuk jamak dari kata “medium” yang memiliki arti secara bahasa 

sebagai perantara atau pengantar. Menurut Association for 

Education and Communication Technology (AECT) secara istilah, 

media merupakan segala sesuatu yang berguna dalam proses 

penyampaian informasi. 

Pembelajaran adalah proses antara individu, kelompok, atau 

individu itu sendiri dalam proses pembentukan kepribadian manusia 

atas pengalaman yang diperoleh melalui indera. Dalam dunia 

pendidikan, berbicara tentang pembelajaran berarti sesuatu yang 

memiliki keterkaitan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya 

(Darmadi, 2017). Media pembelajaran merupakan instrumen yang 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran serta mendukung proses 

belajar mengajar dalam dunia pendidikan. Media pembelajaran 

dapat berupa alat, metode, atau teknik yang digunakan untuk 

meningkatkan keefektifan interaksi antara pengajar dan 

pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas sehingga peserta 

didik dapat dengan mudah mencerna materi yang disampaikan oleh 

pengajar. 

Secara umum definisi media pembelajaran menurut Briggs, 

merupakan segala bentuk alat fisik yang ada disekitar yang berguna 

untuk menyampaikan pesan dan merangsang siswa untuk belajar. 

Berdasarkan definisi yang telah disebutkan, media pembelajaran 

berarti segala seuatu baik berupa alat fisik, bahan, atau teknik yang 

mampu merangsang pikiran, perhatian, dan minat 
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siswa untuk belajar dalam penyampaian pesan atau informasi 

pembelajaran yang hendak disampaikan oleh guru sebagai bentuk 

interaksi terhadap siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang 

sedang berlangsung (Mashuri, 2019). 

b. Jenis Media Pembelajaran 

Berdasarkan subyek pengguna , media pembelajaran dibagi 

menjadi dua, diantaranya : 

1) Media pembelajaran untuk massal atau banyak orang . 

Contohnya : televisi  dan radio. 

2) Media pembelajaran yang digunakan secara individual atau 

perorangan. 

Contohnya: modul atau buku. 

Menurut Sudjana dan Rivai (1997), mengemukakan jenis- 

jenis media pembelajaran diantaranya : 

1) Media grafis atau media dua dimensi yaitu media yang memiliki 

ukuran Panjang dan lebar. Contoh: gambar, foto, grafik, dan 

lain-lain. 

2) Media tiga dimensi yaitu media pembelajaran yang memiliki 

bentuk berupa model. Contoh : Model padat, model penampang, 

model susun, mock up , dan lain - lain.(Nurfadhilah, 2021) 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien dibutuhkan media pembelajaran yang mendukung dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Seperti yang diungkapkan oleh 

McKown di dalam bukunya yang berjudul “Audio visual aids To 

Instruction” mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran 

ada empat. Keempat fungsi tersebut diantaranya : 

1) Mengubah titik berat Pendidikan formal. 

2) Memunculkan semangat dan motivasi bagi siswa dengan media 

pembelajaran yang lebih menarik. 
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3) Membantu gruru dalam menyampaikan  penjelasan pelajaran 

yang disampaikan. 

4) Menimbulkan rasa ingin tahu siswa sebagai stimulus belajar. 

Menurut Rowntree, fungsi media pembelajaran ada enam, 

yaitu : 

1) Membantu mengulas pelajaran yang telah usai. 

2) Memberi motivasi belajar siswa berupa motivasi eksternal. 

3) Memberi stimulus belajar siswa. 

4) Membantu siswa untuk aktif. 

5) Terjadinya interaksi umpan balik dari guru dan siswa. 

6) Mengadakan Latihan yang serasi (Miftah, 2013). 

d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Sebelum menerapkan media pembelajaran kepada siswa, 

hendaknya seorang harus mengetahui beberapa syarat ketentuan 

atau kriteria yang baik dalam pemilihan media pembelajaran yang 

sesuai dengan peserta didik. Pertimbangan-pertimbangan tersebut 

diantaranya : 

1) Media yang dipilih harus selaras dengan pembeljaran yang 

ditetapkan. 

2) Adanya kesesuaian antara isi materi dengan media yang 

digunakan. 

3) Media pembelajaran yang diguunakan hendaknya tersedia di 

sekolah dan memiliki harga yang mudah dijangkau sesuai 

dengan hasil yang akan dicapai. 

4) Media yang digunakan mampu menyampaikan informasi yang 

seharusnya dijelaskan oleh pengajar (Haminulloh Ibda, 2017). 

 
2. Pocket Book 

a) Pengertian Pocket Book 

Pocket Book atau buku saku merupakan solusi yang tepat 

untuk mengatasi ketidak efisienan siswa yang cenderung 
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malas membaca dan membawa buku pelajaran ke sekolah. Menurut 

Setyono, buku saku ialah buku pelajaran dengan ukuran yang lebih 

praktis karena memiliki ukuran yang kecil dan ringan. 

Keunggulan buku saku yang mudah dibawa kemana dan kapan saja 

serta memiliki bahasa yang tidak terlalu berat karena dikemas 

dengan materi yang singkat dengan perpaduan tampilan yang 

menarik dan color full mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

sehingga siswa menjadi lebih mudah dalam memahami pelajaran 

yang disampaikan guru. 

Manfaat Pocket Book untuk membantu dalam kegiatan 

pembelajaran antara lain : 

1. Penyampaian materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 

dapat diseragamkan. 

2. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan siswa 

lebih bersemangat dalam  belajar . 

3. Efesien waktu dan tenaga. 

4. Materi dan rumus-rumus yang dikemas dengan bahasa yang 

ringan dengan tampilan yang menarik dan full color mampu 

menumbuhkan perspektif yang positif bagi siswa terhadap 

pelajaran (Pramika, 2018). 

b) Pocket Book Sebagai Media Pembelajaran 

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan 

dan teknologi semakin berkembang dengan pesat hal ini juga 

membawa perubahan dalam dunia Pendidikan. Dalam proses 

belajar mengajar terjadi peralihan metode mengajar dari metode 

konvensional menjadi metode yang lebih inovatif dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang lebih kreatif sehingga 

memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran menjadi 

lebih efektif lagi. 

Berdasarkan kebutuhan yang telah disebutkan di atas, salah 

satu solusi yang praktis untuk memudahkan proses pembelajaran 
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agar tidak monoton dan membosankan adalah dengan 

menggunnakan bahan ajar pendamping guru yang lebih menarik 

minat siswa untuk semangat belajar. Karena dengan rasa semangat 

tersebut akan membuat siswa menjadi lbih terbuka pikirannya dan 

siap untuk enerima pelajaran yang diberikan. 

Media pembelajaran pocket book menjadi alternatif jawaban 

untuk solusi tersebut. Untuk menduduk kelancaran proses belajar 

baik di kelas maupun di luar kelas pocket book ini didesain dengan 

bentuk yang hampir sama seperti booklet namun dengan ukuran 

yang lebih kecil dan praktis sehingga memudahkan siswa untuk 

dibawa kemna-mana. Pocket book ini dikemas dengan tampilan 

yang menarik dan aestetik dan berisi materi -materi bangun ruang 

sisi datar sesuai dengan susunan yang ada pada silabus dan 

kompetensi dasar (Yuli Anggraeni, 2016). 

c) Pengembangan Pocket Book Sebagai Media Pembelajaran 

Dalam proses pengembangan pocket book sebelum 

diujikan kepada peserta didik, peneliti harus memperhatikan 

karakteristik pocket tersebut apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik atau belum. Pengembangan pocket book 

disini maksudnya ialah pocket book yang berisi dengan materi- 

materi bangun ruang dengan tampilan yang aestetik untuk menarik 

perhatian peserta didik. Berawal dari ketertarikan kemudian akan 

memunculkan rasa minat dan semangat untuk belajar sehingga 

diharapkan akan memudahkan peserta didik untu memahami 

materi dan peserta didik mampu memahami konsep bangun datar 

dengan baik dan benar. Selain berisi dengan materi matematika, 

pocket book ini dikembangakan dengan terintegrasi nilai-nilai 

Islam di dalamnya. Sehingga diharakan peserta didik selain 

memiliki pengetahuan tentang matematika, peserta didik juga lebih 

mengenal lagi tentang nilai-nilai Islam melalui materi dan soal-

soal yang sudah  terintegrasi keIslaman. 



14 
 

 

 

 

 

 

 

Materi yang tercakup dalam media Pocket Book berbasis 

realistic Islami ini memuat materi bangun ruang sisi datar pada 

mata pelajaran matematika wajib kelas VIII semester 2 

berdasarkan kompetensi dasar dan indikator materi bangun ruang 

sisi datar. Adapun tabel kompetensi dasar dan indikator materi 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, 

dan limas) 

3.9.1 menentukan luas permukaan 

kubus dan balok dengan 

menggunakan alat peraga berupa 

benda nyata. 

3.9.2 Menentukan luas permukaan 

prisma yang didapat dari penurunan 

rumus luas permukaan balok 

3.9.3 Menentukan luas permukaan 

limas dengan syarat-syarat ukuran 

yang harus diketahui 

3.9.4 Menentukan volume kubus dan 

balok melalui pola tertentu sehingga 

bisa diterapkan pada volume prisma 

dan limas 

3.9.5 Menaksir luas permukaan dan 

volume bangun ruang yang tidak 

beraturan dengan menerapkan 

geometri dasarnya melalui ilustrasi 

yang ditunjukkan 

3.9.6 Mengitung luas ermukaan dan 

volume bangun ruang yang tidak 

beraturan     dengan      menerapkan 
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 geometri dasarnya melalui ilustrasi 

yang ditunjukkan 

4.9 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.9.1 Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang bangun ruang sisi datar 

4.9.2 menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bangun ruang sisi 

 

3. Pembelajaran Realistik 

Dalam pembelajaran matematika proses eksternal dilalui melalui 

interaksi antara siswa, pepprangkat pembelajaran, dan guru. Namun 

kenyataan di sekolah-sekolah, kemampuan guru menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi masih rendah, guru lebih banyak mengajar 

sebatas menjawab soal-soal, guru memiliki kecenderungan 

menggunakan metode mengajar yang tidak efektif, dan guru lebih 

banyak menggunakan metode pembelajaran langsung tanpa 

memperhatikan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa secara 

komprehensif. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang dekat dengan pikiran siswa atau yang 

dekat dengan kehidupam sehari-hari siswa. Pembelajaran matematika 

yang sesuai dengan karakter yang diinginkan di atas adalah pendekatan 

pembelajaran matematika realistik 

Pembelajaran matematika realistik (PMR) adalah pendekatan 

yang dikembangkan pertama kali oleh ahli matematika dari freudenthal 

institute, di Negeri Belanda pada tahun 1971. PMR berpandangan 

bahwa matematika merupakan kegiatan manusia. Eksplorasi ide, 

konsep, masalah nyata merupakan aktifitas kelas matematika . PMR 

berorientasi pada relevansi antara konsep matematika dengan konteks 

permasalahan di dunia nyata dan juga berorientasipada siswa. 
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Menurut Gravemeijer (1994:90), terdapat tiga prinsip dalam 

Realistic Mathematics Education (RME), yaitu sebagai berikut: 

a. Guided Reinvention dan Progressive Mathematization. Melalui 

topik-topik yang disajikan siswa harus diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri yang sama sebagaimana konsep matematika 

ditemukan. 

b. Didactial Phenomenology. Topik-topik matematika disajikan atas 

dua pertimbangan yaitu aplikasinya serta konstribusinya untuk 

pengembangan konsep konsep matematika selanjutnya. 

c. Self Developed Models. Peran Self developed models merupakan 

jembatan bagi siswa dari situasi real ke situasi konkrit atau dari 

matematika informal ke bentuk formal, artinya siswa membuat 

sendiri dalam menyelesaikan masalah. 

Menurut Gravemeijer dalam bukunya Arrifadah (2004) 

disebutkan bahwa dari ketiga prinsip di atas, dioperasionalkan ke dalam 

lima karakteristik dasar dari pembelajaran matematika realistik, yaitu : 

a. Menggunakan masalah kontekstual. Proses pembelajaran 

menggunakan PMR selalu diawali dengan masalah kontekstual, 

tidak dimulai dari sistem formal. Masalah kontekstual yang 

digunakan merupakan masalah sederhana yang dikenal oleh 

siswa. Masalah kontekstual dapat berupa realita atau sesuatu 

yang dapat dibayangkan oleh siswa. 

b. Menggunakan model. Penggunaan model, skema, diagram, 

symbol dan sebagainya merupakan jembatan bagi siswa dari 

situasi konkrit menuju abstrak. Siswa diharapkan 

mengembangkan model sendiri. 

c. Menggunakan kontribusi siswa. Dalam menyelesaikan masalah, 

siswa mempunyai kesempatan untuk menemukan cara 

pemecahan masalah dengan atau tanpa bantuan guru. Proses ini 

menunjukkan bahwa pemecahan masalah merupakan hasil 
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konstruksi dan produksi siswa sendiri. Dengan kata lain, dalam 

PMR kontribusi siswa sangat diperhatikan. 

d. Terdapat interaksi. Proses mengkonstruksi dan memproduksi 

pemecahan masalah tentu tidak dapat dilakukan sendiri. Untuk 

itu perlu interaksi baik antar siswa dengan guru, maupun siswa 

dengan siswa. 

e. Terdapat keterkaitan diantara bagian dari materi pelajaran. 

Struktur dan konsep matematika saling berkaitan, oleh karena itu 

keterkaitan antar topik harus digali untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih bermakna. 

 
4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Matematika dengan Bahasa latinnya mathematika memiliki arti 

mempelajari. Kata Mathema sendiri memiliki arti ilmu atau 

pengetahuan. Sebagai salah satu mata pelajaran yang menjadi pelajaran 

wajib senjak anak usia dini hingga perguruan tinggi hal ini didasarkan 

karena matematika menjadi salah satu ilmu utama atau yang pokok 

untuk mempelajari ilmu-ilmu lainnya. Menurut Ruseffendi (2006), 

matematika merupakan Bahasa symbol, ilmu deduktif yang tidak 

membutuhkan adanya pembuktian secara induktif, ilmu yang 

mempelajari tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi, 

berawal dari unsur yang tidak didefinisikan hingga ke unsur yang dapat 

didefinisikan, ke aksioma atau postulat, hingga berujung ke dalil. 

Setiap konsep matematika yang bersifat abstrak harus diberi 

penguatan agar dalam memori peserta didik mampu bertahan lama atau 

awet tertancap dalam ingatan siswa sehingga akan melekat dalam 

bentuk pola pikir dan tindakan siswa. Untuk itu dibutuhkan adanya 

pembelajaran matematika yang tidak sekedar menuntut siswanya untuk 

menghapal rumus namun paham dan mampu memaknai apa yang 

sedang ia pelajari. Sebagai salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam 

proses pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep 
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matematika memiliki peran yang sangat penting agar siswa mampu 

mempelajari matematika dengan baik. 

Pemahaman sendiri diartikan sebagai kemampuan yang mampu 

menggambarkan atau mendeskripsikan suatu keadaan atau masalah yang 

sedang terjadi. Menurut Novitasari (2016), Pemahaman memiliki 

definisi sebagai kemampuan siswa dalam menangkap sebuah makna 

dari suatu konsep yang ada. Pemahaman juga dimaksudkan bahwa siswa 

mampu memberi pengertian pada suatu situasi melalui pengertian dari 

bahasanya sendiri. Seorang siswa dapat dikatakan paham jika ia mampu 

menjelaskan apa yang sedang ia pelajari menggunakan kata-katanya 

sendiri dan tidak terpacu pada bahasa buku. 

Konsep memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Gagne dalam bukunya Ruseffendi (2006), ia 

menjelaskan konsep sebagai ide atau gagasan yang memungkinkan 

untuk mengklasifikasikan objek matematika yang abstrak kedalam 

bentuk contoh. 

Pemahaman suatu konsep menjadi salah satu kemampuan yang 

bertujuan untuk menjelaskan suatu keadaan atau tindakan suatu kelas 

atau golongan yang memiliki sifat-sifat umum yang diketahuinya dalam 

matematika. Siswa dikatakan paham apabila ia tahu apa yang sedang ia 

jelaskan dan kemudian ia juga mampu untuk menjelaskannya pada 

temannya hingga siswa yang paham mampu menarik kesimpulan apa 

yang ia jelaskan dengan pengertiannya sendiri. 

Untuk mengetahui seberapa kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa, dapat kita gunakan soal-soal latihan yang memuat 

indikator-indikator pemahaman konsep. Sesuai Permendikbud nomor 

58 tahun 2014, indikator-indikator tersebut diantaranya : 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Menggolongkan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 
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d. Menerapkan konsep secara logis 

e. Mampu memberikan contoh 

f. Mampu menyajikan konsep dalam representasi matematis 

g. Mengaitkan beberapa konsep dalam matematika 

h. Mengembangkan syarat cukup dan syarat perlu sebuah konsep 

(Ruqoyyah, 2020). 

Menurut Dijen Dikdasmen No. 506/C/Kep/PP/2004, 

menjelaskan bahwa indikator pemahaman konsep matematis terdiri dari 

: 

a. Menyatakan ulang suatu konsep 

b. Mengklasifikasikan objek sesuai sifatnya 

c. Memberikan contoh atau bukan contoh dari suatu konsep 

d. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari sebuah konsep 

f. Menggunakan serta memanfaatkan dalam memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

g. Mengaplikasikan algoritma dalam pemecahan masala matematika 

Kemampuan pemahaman konsep matematika sangat penting 

bagi siswa agar siswa mampu berpikir dan menyelesaikan masalah serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan indikator-indikator yang diatas, yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan indikator pemahaman matematis 

sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep matematika 

c. Menerapkan konsep sesuai olgaritma yang dipelajari 

d. Memberikan contoh atau yang bukan merupakan contoh dari sebuah 

konsep 

e. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi (Baiti Islami, 2021) 
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B. Kerangka Berpikir 

Pemahaman konsep pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

di Indonesia masih sangat rendah. Menurut survei ilmiah yang dilakukan 

oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Research), 

Indonesia berada pada peringkat 36 dari 49 negara, hal ini menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa di Indonesia yang kesulitan dalam memahami 

konsep matematika (Pranata, 2016 ). Dapat dikatakan siswa mampu 

memahami konsep matematika suatu pelajaran jika memenuhi kriteria 

pemahaman konsep tersebut (Cahani dan Effendi, 2019). Misalnya pada 

pembelajaran matematika tentang bangun datar, maka siswa dapat 

dikatakan mampu menjelaskan pengertian dan komponen bangun datar 

walaupun menggunakan bahasa sendiri. Demikian pula siswa dapat 

memberikan contoh dan noncontoh bangun datar dan dapat menyelesaikan 

soal-soal yang berkaitan dengan bangun datar. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa adalah dengan menggunakan bahan 

ajar berupa buku bersampul tipis. Pocket book merupakan kata pinjaman 

dari bahasa Inggris yang artinya buku saku. Buku bersampul tipis dapat 

digunakan dalam pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan materi 

dengan cara yang mudah dipahami siswa. Selain memudahkan 

pembelajaran, pocket book juga dapat membantu siswa mengembangkan 

potensinya sebagai pembelajar mandiri. 

 

C. Penelitian Terkait 

Kajian pustaka digunakan untuk menjelaskan teori yang lebih 

relevan dengan masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan kajian pustaka ini sebagai dasar pemikiran untuk membantu 

penyusunan penelitian ini. 

Pertama, peneliti mengambil referensi dalam kajian pustaka ini dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Evrida Baiti islami, 2021, UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan judul skripsi “ Studi Korelasi 
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Kecemasan Belajar Matematika dan Kemampuan Pemahaman Konsep 

dalam Pembelajaran Matematika Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kemangkon”. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode penelitian survey. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

rendahnya hubungan positif kecemasan belajar dan kemampuan 

pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kemangkon sehingga bisa disimpulkan hampir tidak adanya 

hubungan antara keduanya. Persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti berada pada variabel 

pemaham konsep pada pembelajaran matematika. 

Kedua, referensi yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan peneliti menggunakan hasil penelitian dari Risma Anggira 

Kinastiasih, 2013, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul skripsi “ 

Pengembangan Pocket Book Berbasis PMRI untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Siswa”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian pengembangan atau R&D (Reaserch and Development) serta 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan 

yakni analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk media 

pembelajaran yang akan membantu para siswa dan guru dalam proses 

belajar mengajar. Adapun lokasi penelitian ini yaitu di MTs LAB UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan peneliti dari segi metode penelitian yang sama-sama 

menggunakan metode penelitian pengembangan, produk yang dihasilkan 

sama-sama berupa pocket book berbasis PMRI. Namun dalam variabel 

kemandirian belajar siswa berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Peneliti menggunkan variabel meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematika siswa untuk membedakan dengan penelitian ini. 

Ketiga, peneliti menelaah hasil penelitian yang dilakukan oleh Indra 

Dwi Rahma Wati, 2016, dengan judul skripsi “Pengembangan Media 

Pembelajaran Matematika Pocket Book Realistik dengan Materi Operasi 
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dan Faktorisasi Bentuk Aljabar”. Lokasi penelitian yang dilakukan berda 

di MTs Negeri Sidoarjo. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Risma 

Anggira Kinastiasih, penelitian ini juga menggunakan metode penelitian 

pengembangan dengan model ADDIE. Berdasarkan hasil validasi dan uji 

coba pada siswa dapat dikatak praktis oleh semua validator serta layak 

digunakan dilapangan dengan beberapa revisi produk. Pocket Book ini 

mendapat presentase 77,05% respon positif dari para siswa, dan 90% 

dikatakan efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun 

kesamaan atau kerelevanan penelitian ini dengan penelitia yang sedang 

dilakukan yakni sama-sama menggunakan metode penelitian 

pengembangan dan hasil produk yang sama berupa pocket book realistik. 

Adapun perbedaanya terletak pada materi yang digunakan, jika pada 

penelitian ini menggunakan materi operasi dan faktorisasi bentuk aljabar, 

maka peneliti dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi 

bangun ruang sisi datar sebagai materi pelajaran yang akan diterapkan 

dalam produk. 

 

D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis pada peneltian ini yaitu : 

1.                  : Media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik islami 

tidak valid untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematika khsusnya pada materi bangun ruang di MTs Al- 

Ikhsan Beji. 

             : Media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik islami 

valid untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematika khsusnya pada materi bangun ruang di MTs Al- 

Ikhsan Beji. 

2.                   :Media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik islami 

tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematika khsusnya pada materi bangun ruang di MTs Al- 

Ikhsan Beji. 
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               : Media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik islami 

valid untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematika khsusnya pada materi bangun ruang di MTs Al- 

Ikhsan Beji. 



 

 

 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis penelitian Research 

and Development (R & D). Research and Development merupakan jenis 

penelitian dimana peneliti menghasilkan atau mengembangkan sebuah 

produk baru tertentu untuk kemudian akan dilakukan uji validitas dan 

efektivitas produk tersebut. Produk tertentu itu tidak harus berupa benda 

atau perangkat keras atau hardware tapi juga bisa berupa perangkat lunak 

software (Sukmadinata, 2012). Tujuan adanya penelitian Research and 

Development adalah agar langkah-langkah yang menjadi rangkaian proses 

dalam pengembangan suatu produk baru atau penyempurnaan produk yang 

telah ada supaya bisa dipertanggungjawabkan.(Mawardi, 2019). 

Penelitian Research and Development menjadi bahan kajian yang 

sistematis terutama dalam hal pendesainan, pengembangan dan evaluasi 

suatu program, proses dan produk pembelajaran dimana produk tersebut 

harus memenuhi kriteria validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Produk bisa 

dikatakan valid apabila produk tersebut mampu merefleksikan jiwa 

pengetahuan (state of the art knowledge). Sementara komponen produk bisa 

dikatakan efektif apabila produk tersebut memberikan hasil yang sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan peneliti. Produk hasil penelitian dan 

pengembangan ini bersifat tidak terbatas pada bahan pembelajaran saja, 

melainkan bisa berupa buku teks, film Pendidikan, metode mengajar, atau 

media mengorganisasi pembelajaran (Sanjaya, 2013). 

Perlu diketahui karakteristik dalam peneltian Research and 

Development ini memiliki siklus yang diawali adanya suatu kebutuhan, 

yakni sebuah permasalahan yang membutuhkan solusi dengan adanya suatu 

produk. Dalam dunia Pendidikan, produk yang dihasilkan dari penelitian 

Research and Development diharapkan mampu meningkatkan produktivitas 

Pendidikan, yakni lulusan dengan kuantitas yang cukup banyak namun 

dengan kualitas yang yang bagus serta relevan dengan 
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kebutuhan. Produk-produk Pendidikan ini dapat berupa kurikulum yang 

spesifik guna keperluan Pendidikan tertentu, meotde mengajar, media 

pembelajaran, system evaluasi, dan lain sebagainya. 

1. Karakteristik Research and Development 

Penelitian Research and Development memiliki 4 ciri utama 

yakni: 

a. Studying research findings. Sebelum membuat produk dimulai perlu 

melakukan studi atau penelitian awal terkait temuan-temuan 

penelitia produk yang akan dikembangkan. 

b. Developing the product. Setelah melakukan penelitian awal 

kemudian pengembangan produk tersebut harus sesuai dengan 

model yang dipilih oleh peneliti. 

c. Field Testing. Perlu dilakukan uji coba lapangan untuk mengetahui 

efektivitas produk yang dihasilkan. 

d. Revising. Apabila dalam proses uji coba produk masih belum bisa 

digunakan maka perlu dilakukan revisi produk. 

2. Langkah-langkah pengembangan 

Langkah-langkah dalam penelitian Research and Development 

yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Model ADDIE ini pertama kali muncul 

pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda . 

Lima tahapan pengembangan yakni: 

a. Analysis atau Analisa. 

Langkah awal sebelum mengembangkan produk yakni 

melakukan analisa permasalah dan solusi yang tepat agar produk 

yang dihasilkan nantinya sesuai sasaran kebutuhan. 

b. Design atau perancangan. 

Rancangan desain yang akan dibuat hendaknya sesuai 

dengan analisa kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. 
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c. Development atau pengembangan. 

Proses pengembangkan produk berdasarkan rancangan 

desain yang telah dibuat. 

d. Implementation atau eksekusi. 

Setelah produk selesai dibuat, maka dilakukan uji coba untuk 

mengetahui apakah produk tersebut layak digunakan atau tidak. 

e. Evaluation atau evaluasi. 

Untuk menghasilkan produk yang bagus dan sesuai tujuan 

awal, perlu adanya evaluasi produk sebagai bahan revisi produk. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al-Ikhsan Beji. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII MTs Al-Ikhsan Beji. Adapun 

penelitian dilakukan semenjak tanggal 18 Mei 2023 sampai 18 Juli 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan sebuah wilayah yang masih bersifat umum 

yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki ciri dan kualitas tertentu 

untuk kemudian digunakan oleh peneliti untuk diteliti, dipelajari, dan 

akhiirnya untuk ditarik kesimpulan. Jadi pada intinya populasi adalah 

semua anggota kelompok manusia, Binatang, peristiwa, atau benda 

yangn menempati suatu tempat tinggal secara Bersama dan bersifat 

terencana yang akan menjadi target kesimpulan akhir dari suatu 

penelitian yang dilakukan padanya (Sukardi, 2004). Dalam penelitian 

kali ini menggunkan siswa kelas VIII MTs Al-Ikhsan Beji sebagai 

subyek penelitian. Dimana kelas VIII ini terdiri dari 6 kelas yaitu kelas 

VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F. Dengan total siswa 

kelas VIII secara keseluruhan berjumlah 180 siswa. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sejumlah yang menjadi bagian dari suatu 

populasi dimana bagian tersebut memiliki karakteristik yang digunakan 

dalam sebuah penelitian. Jika diketahui dalam sebuah populasi memiliki 

jumlah yang kurang dari seratus maka seluruh populasi tersebut 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Ada sebuah hukum statistika yang 

mengatakan bahwa semakin besar jumlah sampel dalam penelitian maka 

akan memperkuat studi atau penelitian yang dilakukan karena 

merefleksikan keadaan populasi yang ada (Sukardi, 2004). Dalam 

penelitian ini, menggunakan teknik sampling sebagai salah satu cara 

dalam pengambilan sampel penelitian. Teknik sampling ini sendiri 

memiliki beberapa macam jenisnya, namun yang digunakan yaitu 

menggunakan Teknik random sampling. Teknik random sampling ini 

dilakukan dengan mengambil sampel dari kelas VIII yang ada di MTs 

Al-Ikhsan Beji. Seluruh kelas ditulis dalam kertas kemudian diundi 

untuk menentukan kelas mana yang akan digunakan dalam penelitian. 

Hasil undian adalah dua kelas, dimana diperoleh kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Dari sampel 

tersebut terpilih 24 siswa kelas VIII A dan 21 siswa dari kelas VIII C. 

Sehingga jika ditotal seluruh jumlah sampel ada 45 siswa. 

 

D. Jenis Data 

Dalam proses pengembangan produk ini menggunakan dua jenis 

data yakni data kuantitatif dan data kualitatf. Data Kuantitatif merupakan 

data yang berupaka angka atau bilangan. Data kuantitatif ini diperoleh dari 

skor angket penilaian para validator produk, skor tes pemahaman 

matematika siswa berupa Pre Test dan Post Test serta penilaian dari siswa uji 

kelompok kecil. 
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Sedangkan data kualitatif merupakan data yang tidak berupa angka 

atau bilangan. Dengan kata lain data kualitatif inilah yang mendeskripsikan 

hasil dari perhitungan data kuantitatif . 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang telah dikumpulkan akan diolah untuk kemudian 

digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab beberapa pertanyaan 

yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Dalam penelitian 

pengembangan media Pocket Book berbasis realistik Islami ini 

menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data, yakni tanya jawab atau 

wawancara, kuisioner (angket), dan tes pemahaman matematika berupa soal 

Pre Test dan Post Test. 

Angket adalah instrument penyaringan data langsung dari 

sumbernya namun berbeda dengan wawancara dimana angket ini dilakukan 

untuk melihat respon dari sumbernya melalui pertanyaan. Dalam uji coba 

pengembangan media pembelajaran Pocket Book ini memberikan angket 

kepada siswa uji coba kelompok kecil dan siswa uji coba lapangan. 

Tes adalah beberapa pertanyaan yang disusun untuk mengukur 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu maupun kelompok. 

Pemahaman matematika ialah kemampuan atau kecakapan dalam 

matematika dimana siswa mampu paham akan konsep matematika yang 

dipelajarinya, mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep serta 

mengaplikasikanya secara akurat, efesien, dan tepat dalam memecahkan 

sebuah persoalan matematis. Tes pemahaman matematika yang dilakukan 

dalam pengembangan produk media pembelajaran Pocket Book berbasis 

realistik Islami ini membahas tentang materi bangun ruang sisi datar. 

Wawancara adalah proses menemukan informasi langsung dari 

sumbernya melalui tanya jawab antara peneliti dengan sumber penelitian. 

Wawancara ini berfungsi untuk memperoleh data pertama dalam penelitian 

sebagai tambahan informasi dan juga bahan masukan dalam melaksanakan 
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pengembangan media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami 

ini. 

 

F. Instrumen Pengumulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mendapatkan data penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

respon produk yang telah dihasilkan. 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi ini ditujukan untuk mendapatkan data kevalidan 

produk yang telah dihasilkan, yakni berupa media pembelajaran Pocket 

Book. Lembar validasi ini disajikan sesuai dengan kebutuhan penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan lembar validasi penelitian yang 

sebelumnya sebagai acuannya. Adapun validator yang dipilih antara lain 

validasi ahli materi, ahli bahan ajar, serta ahli konteks islami. 

2. Lembar Uji Efektifitas Produk 

Instrumen yang digunakan untuk menguji efektifitas produk 

berupa Pre Test dan Post Test yang ditujukan kepada siswa kelas VIII 

MTs Al Ikhsan Beji . Hasil dari Pre Test dan Post Test ini kemudian 

dilakukan uji untuk mengetahui seberapa efektifitas  produk. 

3. Lembar Respon Siswa dan Guru 

Angket ini berisi dengan pertanyaan-pertanyaan yang terkait 

respon siwa terhadap hasil produk. Instrumen ini nantinya digunakan 

untuk mengukur tingkat ketertarikan siswa dan guru mata pelajaran 

matematika terhadap media pembelajaran Pocket Book berbasis 

pembelajaran matematika realistik terintegrasi islami. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan teknik dalam kegiatan penelitian setelah 

seluruh data dari seluruh responden atau sumber lain terkumpul. Analisis 

data berfungsi untuk melihat kualitas produk yang telah dikembagkan. Hasil 

dari analisis data digunakan sebagai acuan dalam revisi media pembelajaran 
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yang telah dibuat sehingga diperoleh media pembelajaran yang baik sesuai 

kriteria media pembelajaran yang baik dan layak digunakan. Data yang 

dikembangkan meliputi data terkait penilaian isi materi Pocket Book 

berbasis realistikre dan penilaian tampilan produk guna dipakai untuk 

melakukan revisi pada produk tersebut. Dalam proses pengumpulan data, 

angket dibagikan kepada validator bidang isi materi, bidang kemediaan, 

serta bidang konteks Islami. Selain kepada dosen matematika selaku 

validator ahli, angket penilaian juga diberikan kepada guru matematika dan 

siswa kelas VIII MTs Al-Ikhsan Beji yang menjadi kelas eksperimen. 

Sedangkan untuk mengukur kemampuan pemahaman matematika siswa ini 

menggunakan tes hasil belajar siswa mengenai materi bangun ruang sisi 

datar. Adapun jawaban dalam setiap instrumen terdapat 4 jawaban, sehingga 

skor akhir diperoleh dengan menggunakan rumus di bawah ini : 

 
1. Analisis Data Validasi Ahli 

Untuk mengetahui hasil data validasi ahli ini menggunakan 

angket ahli validasi yang didalamnya memuat penilaian tentang 

penyajian produk, kesesuaian isi materi, penggunaan bahasa, serta 

kesesuaian produk dengan pendekatan pembelajaran matematika 

realistik yang terintegrasi islami. Masing-masing data validasi berisi 4 

macam jawaban yang menunjukan tingkatan yang berbeda untuk 

mengetahui kategori hasil penilaian tiap validator. Adapun penilaian 

setiap jawaban sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Skor dan Krieria Jawaban 
 

Skor Kriteria Pilihan Jawaban 

 

Keterangan: 

�̅�= Rata-rata akhir 

𝑥𝑖= Nilai uji operasional angket tiap peserta didik 

𝑛 = Banyaknya peserta didik yang mengisi angket 

𝑋 = =   
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4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang baik 

1 Sangat Kurang Baik 

 

Skor akhir penilaian tiap ahli validasi baik dari validator materi, 

validator media pembelajaran, maupun validator konteks Islami dicari 

rata-ratanya dan dikonversikan ke pertanyaan untuk menentukan 

kevalidan Pocket Book berbasis pembelajaran matematika realistik 

terintegrasi islami. Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas 

analisis rata-rata ditampilkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3. 2 Rata-rata Skor dam Kriteria Validitas 
 

Rata-rata Skor 

Kualitas 
Kriteria Validitas Keterangan 

3,27 ≤ 𝑥̅ ≤ 4,00 Valid Tidak Revisi 

2,52 ≤ 𝑥̅ ≤ 3,26 Cukup Valid Revisi Sebagian 

1,77 ≤ 𝑥̅ ≤ 2,51 Kurang Valid Revisi Sebagian dan 

Pengkajian ulang 

materi 

1,00 ≤ 𝑥̅ ≤ 1,76 Tidak Valid Revisi Total 

 
2. Analisis Data Uji Coba Produk 

Untuk menentukkan hasil analisis data uji coba produk ini 

menggunakan angket yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

tanggapan responden dengan tetap memperhatikan kesesuaian isi dan 

pertanyaan pada penggunaan produk media pembelajaran Pocket Book , 

di dalam angket ini terdapat 4 macam jawaban dimana setiap skor 

memiliki nilai yang berbeda disesuaikan dengan kualitas produk 

menurut para pengguna media pembelajaran Pocket Book tersebut. 



32 
 

 

 

 

 

 

 

Adapun kriteria penilaian uji coba produk dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini : 

Tabel 3. 3 Skor dan Kriteria Pilihan Jawaban Kemenarikan 
 

Skor Kriteria Pilihan Jawaban Kemenarikan 

4 Sangat Menarik 

3 Menarik 

2 Kurang Menarik 

1 Sangat Kurang Menarik 

 
Hasil skor penilaian para pengguna kemudian dicari nilai rata- 

ratanya untuk selanjutnya dikonversikan pada pernyataan untuk mengetahui 

seberapa menariknya produk ini. Setelah skor dikonversikan dalam 

penilaian dikategorikan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3. 4 Rata-rata Skor dan Kriteria Kemenarikan 
 

Rata-rata Skor 

Kualitas 
Kriteria Kemenarikan Produk 

3,26 ≤ 𝑥 ̅≤ 4,00 Sangat Menarik 

2,51 ≤ 𝑥̅ ≤ 3,25 Menarik 

1,76 ≤ 𝑥 ̅≤ 2,50 Cukup Menarik 

1,00 ≤ 𝑥 ̅≤ 1,75 Sangat TidakMenarik 

 
3. Analisis Data Tes Pemahaman Matematika 

Analisis data tes pemahaman matematika dalam penelitian ini 

memiliki peran yang sangat penting, karena hasil akhir penelitian ini 

menunjukkan kemanfaatan atau tidaknya penelitian yang dilakukan 

tergantung pada hasil analisis data tes pemahaman matematika. Hasil tes 

ini menggunakan pedoman penskoran yang akan ditampilkan pada 

bagian lampiran label. 

Untuk mencari skor total dapat dihitung menggunakan rumus di 

bawah ini: 
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Keterangan: 

 

𝑥𝑖, 𝑖 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑥 4 

 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

𝑥𝑖= Nilai uji operasional angket tiap peserta didik 

Untuk mengkategorikan data hasil tes pemahaman matematika 

siswa menjadi data kualitatif perlu melakukan interpretasi kategori nilai 

pemahaman matematika. Berikut tabel intrepetasi kategori nilai 

pemahaman matematika. 

 

Tabel 3. 5 Interval dan Kategori 
 

Interval Nilai Kategori 

≤ 54 Sangat Rendah 

55-69 Rendah 

70-79 Sedang 

80-89 Tinggi 

90-100 Sangat Tinggi 

 
Untuk mengetahui pocket book berbasis realistik Islami efektif 

atau tidaknya dalam pengaruhnya unuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dapat dilihat berdasarkan 

beberapa uji berikut : 

1) Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

 
Uji normalitas ini digunakan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan dari kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol merupakan populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas ini diujikan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 25. Penggunaan statistik parametris 

mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang dianalisis harus 

berdistribusi normal.(Purwanto, 2012) Adapun dalam proses 
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pengujian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (One 

Sample K-S). Data akan dikatakan normal apabila memiliki hasil 

probabilitas atau (sig)>0,05. 

2) Uji Hipotesis 

a) N-Gain 

Perbandingan N-Gain yang dinormalisasi antara kedua 

kelompok baik kelompok eksperimen ataupun kelompok 

kontrol. N-Gain yang dinormalisasi dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡− 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 

 
 

Keterangan: 

Skor Post = Skor Post-test 

Skor Pre = Skor Pre-test 

Skor Maks = Skor maksimal 

 

Jika dilihat dari persamaan diatas, bahwa N-Gain adalah 

Gain yang dinormalisasi. Skor Maksimal adalah skor ideal dari 

tes awal dan tes akhir, dimana Pre Test sebagai tes awal dan Post 

Test sebagai tes akhir. Adapun klasifikasi N-Gain adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 6 Batasan dan Kategori N-Gain 
 

Batasan Kategori 

N-Gain>0,07 Tinggi 

0,3<N-Gain≤ 0,7 Sedang 

N-Gain≤0,3 Rendah 

 

 
 

b) Uji-t 



35 
 

 

 

 

 

 

 

Setelah diketahui bahwa data yang diuji merupakan data 

terdistribusi normal maka akan dilakukan uji lanjutan berupa uji- 

t dua sampel independent dengan bantuan program SPSS versi 

25. Seperti yang telah dikemukakan oleh Duwi Priyatno 

(2010:101) uji hipotesis ini dilakukan dengan independent 

sample t atau uji-t dua sampel independent pada skor N-Gain 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan taraf signifikansi 

0,05. Dalam penelitian ini meggunakan dua sampel yakni kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun dalam melakukan 

pembuktian hipotesis untuk mengetahui efektivitas produk 

menggunakan rumus berikut: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Independent Sampel T Test dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

  𝑥̅1 − 𝑥̅2  
= 𝑛 + 𝑛   

𝑠𝐺𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛. √ 
1 2 

𝑛1. 𝑛2 

 
 

(𝑛1−1)𝑆2+(𝑛2−1)𝑆2 
Dengan : 𝑠𝐺𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = √ 

 
Keterangan: 

𝑡 = Nilai hitung t 

1 2 

𝑛1+𝑛2−2 

𝑥̅1= Rata-rata sampel kelompok kontrol 

𝑥̅2 = Rata-rata sampel kelompok eksperimen 

𝑆1= Standar deviasi sampel kelompok kontrol 

𝑆2 =Standar deviasi sampel kelompok eksperimen 

𝑛1= Jumlah sampel kelompok kontrol 

 
𝑛2= Jumlah sampel kelompok eksperimen 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian dan Analisis Data Hasil Penelitian dan Pengembangan 

1. Hasil Uji Validitas Pocket Book Berbasis Realistik Islami 

Hasil dari penelitian yang dilakukan yakni berupa produk media 

pembelajaran berupa Pocket Book tentang materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII. Dimana tujuan adanya produk ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Dalam 

pelaksanaan penelitian dan pengembangan ini peneliti menggunakan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Adapun keunggulan adanya modul ini 

yakni prosedur kerjanya yang lebih sistemati karena setiap Langkah 

yang akan dilalui selalu mengacu pada Langkah-langkah yang 

sebelumnya.Adapun Langkah-lang prosedur pengembangan produk 

media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis ini merupakan langkah awal dalam 

pelaksanaan pengembangan dimana pada tahap ini peneliti mencari 

informasi dan menggali lebih banyak data lagi untuk mendukung 

proses pembuatan produk. Setelah melakukan observasi awal 

peneliti memperoleh data berupa analisis kebutuhan dan analisis 

kurikulum yang akan dijelaskan sebagai berikut (Sugianti, 2020) : 

1) Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan ini dilihat berdasarkan kondisi 

lapangan. Tujuan adanya analisis kebutuhan adalah untuk 

mengetahui apakah produk yang dikembangkan ini diperlukan 

atau tidak. Setelah observasi yang telah dilakukan peneliti dan 

melakukan wawancara dengan guru pengampu matematika 
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kelas VIII di MTs Al-Ikhsan Beji, peneliti memperoleh beberapa 

informasi diantaranya sebagai berikut : 

a) Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, 

dimana metode ini guru menyampaikan materi di depan 

kelas kemudian siswa bertugas mendengarkan, mencatat, 

serta mengerjakan tugas sesuai yang diberikan oleh guru 

pengampu. 

b) Karena keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, media 

pembelajaran hanya menggunakan media tulis seperti LKS, 

dan buku modul lainnya. 

c) Dalam proses pembelajaran hanya ada beberapa siswa yang 

aktif dan memiliki kemampuan menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan baik. 

d) Meskipun konsep matematika beberapa diajarkan sesuai 

dengan pengalaman anak sehari-hari, namun guru masih 

terkendala dalam mengaitkan materi matematika kedalam 

nilai-nilai keislaman. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti, media Pocket Book berbasis realistik Islami untuk siswa 

kelas VIII membutuhkan kegiatan-kegiatann yang mampu 

melibatkan langsung siswa dalam proses pembelajaran secara aktif 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, dan pengalaman untuk siswa. 

2) Analisis Kurikulum 

Analisis kurkulum ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memetakan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 

berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar dalam kurikuum 

2013. Hasil analisis kurikulum ini bisa dijabarkan sebagai berikut : 

a) Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 
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KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami,dan menerapkan pengetahuan (faktua, 

konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstark (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

b) Kompetensi Dasar 

3.9 membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.9 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) 

c) Indikator 

3.9.1 menentukan luas permukaan kubus dan balok dengan 

menggunakan alat peraga berupa benda nyata. 

3.9.2 Menentukan luas permukaan prisma yang didapat dari 

penurunan rumus luas permukaan balok 

3.9.3 Menentukan luas permukaan limas dengan syarat-syarat 

ukuran yang harus diketahui 

3.9.4 Menentukan volume kubus dan balok melalui pola tertentu 

sehingga bisa diterapkan pada volume prisma dan limas 
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3.9.5 Menaksir luas permukaan dan volume bangun ruang yang 

tidak beraturan dengan menerapkan geometri dasarnya melalui 

ilustrasi yang ditunjukkan 

3.9.6 Mengitung luas ermukaan dan volume bangun ruang yang 

tidak beraturan dengan menerapkan geometri dasarnya melalui 

ilustrasi yang ditunjukkan 

4.9.1 Menyajikan hasil pembelajaran tentang bangun ruang sisi 

datar 

4.9.2 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun 

ruang sisi datar 

d) Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati berbagai benda yang ada di dalam kelas 

dan lingkungan sekolah, siswa dapat mengidentifikasi 

berbagai jenis bangun ruang 

2. Siswa mampu menghitung luas permukaan dan volume 

suatu bangun ruang dengan benar 

3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

b. Tahap Perencanaan (Design) 

Dalam tahap perencanaan media Pocket Book peneliti 

mengacu pada data yang diperoleh pada Langkah awal yaitu 

berdasarkan analisis kebutuhan dimana meliputi penyusunan tes, 

perancangan awal media (pengumpulan referensi, desain materi, 

desain tampilan, dan penyusunan RPP), dan instrument penilaian. 

1) Penyusunan tes 

Sebagai acuan dalam penyusunan tes ini adalah dengan 

melakukan analisis tugas yang telah dilakukan pada tahap awal. 

Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya membuat tes akhir 

dimana tes ini diberikan kepada siswa dengan tujuan peneliti 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari. 
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2) Perancangan awal media 

a) Pengumpulan referensi 

Peneliti mengumpulkan beberapa referensi terkait 

materi dan media yang dibuat dalam penelitian ini. Referensi 

ini diperoleh dari sumber yang dianggap relevan dan sesuai 

dengan mmateri yang dipilih dala proses pengembangan 

media. 

b) Desain Materi 

Materi yang akan digunakan dalam media Pocket 

Book disusun berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Pada tahap awalnya peneliti 

membuat peta konsep terkait materi bangun ruang sisi datar 

untuk kemudian akan dijabarkan secara singkat dan padat 

namun mudah dipahami oleh siswa. Materi bangun ruang sisi 

datar ini diajukan untuk siswa kelas VIII MTs Al-Ikhsan Beji 

pada pembelajaran semester 2. 

c) Desain tampilan 

Dalam pembuatan desain tampilan media Pocket 

Book peneliti menggunakan aplikasi desain Canva. Dalam 

aplikasi tersebut, peneliti mampu membuat desain tulisan, 

gambar dan background tampilan yang cukup bervariasi. 

Selain menggunakan aplikasi Canva, peneliti juga mencari 

beberapa referensi ilustrasi gambar melalui internet. 

Pemilihan ilustrasi disesuaikan denga nisi materi yang 

dituangkan dalam media. 

d) Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Tujuan dibuatnya RPP adalah agar proses 

pembelajaran memiliki pedoman atau acuan sehingga 

kegiatan pembeljaran menjadi lebih terarah dan jelas tujuan 

pencapaian kegiatan pembelajaran tersebut. 
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Adapun Langkah-langkah dalam penyusunan RPP 

diantara sebagai berikut : 

1) Menuliskan identitas mata pelajaran 

2) Menuliskan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

3) Menuliskan indicator pembelajaran 

4) Merumuskan tujuan pembelajran 

5) Menentukan materi pembelajran 

6) Menentukan metode dan pendekatan pembelajaran 

7) Menentukan sumber belajar 

8) Menentukan media pembelajaran 

9) Menyusun sintak kegiatan pembelajran 

10) Menentukan penilaian 

e) Instrument penilaian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya berupa angket respon siswa dan guru, lembar 

validasi media, lembar validasi pre test dan post test, dan 

RPP. 

c. Tahap Pengembangan Media (Development) 

Dalam proses pengembangan media Pocket Book ini peneliti 

membagi prosesnya menjadi tiga tahap, yaitu : 

1) Tahap pembuatan komponen media 

a) Tahap Pra Produksi 

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan materi dan 

ilustrasi gambar yang akan diitampilkan dalam Pocket Book. 

Kemudian materi disusun sesuai urutan, kemudian peneliti 

menentukan ilustrasi gambar yang sesuai isi materi. 

b) Tahap Produksi 

Setelah peneliti menganalisis potensi dan masalah serta 

mengumpulkan beberapa informsi yang mendukung dalam 

proses pengembangan Pocket Book dimana media ini 

menggunakan pendekatan Realistik Islami pada materi 
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bangun ruang sisi datar. Dalam penyusunan Pocket Book 

berbasis realistik Islami ini peneliti menyesuaikan isi materi 

dengan SK dan KD yang juga didasarkan silabus kurikulum 

kurikulum 2013. Media ini dirancang dengan menggunakan 

kertas ukuran A6 serta jenis huruf alegreya dan knewave. 

Pada tahap produksi media Pocket Book ini, peneliti 

memulai dengan menentukan background tampilan yang 

sesuai dengan materi yang akan dituangkan dalam media. 

Adapun urutan konten atau isi dalam media Pocket Book 

meliputi : 
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Gambar 4. 1 Sampul 

Pocket Book 

 

Gambar 4. 2 Daftar Isi 

 

Gambar 4. 3 

Pendahuluan 

 

Gambar 4. 4 Peta 

konsep 

 

Gambar 4. 5 KI dan KD 
 

Gambar 4. 6 Materi 
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Gambar 4. 7 Contoh 

Soal 

 

Gambar 4. 8 Latihan 

Soal 

 

Gambar 4. 9 

Pembahasan 

 

Gambar 4. 10 Daftar 

Pustaka 

 

Gambar 4. 11 Penutup 

 

Gambar 4. 12 Profil 

Penulis 

 

 

c) Tahap Pasca produksi 

Pada tahap ini produk yang sudah jadi kemudian 

dicetak menggunakan kertas ukuran A6 (105 mm x 148 
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mm), dengan ukuran yang muat di saku siswa sehingga 

mudah dibawa kemana-mana dengan dilengkapi dengan 

desain tampilan yang menarik. 

2) Tahap validasi media 

Dalam tahapan ini, validator memberikan penilaian 

terhadap produk yang telah dibuat oleh peneliti. Validasi ini 

dilakukan oleh tiga orang ahli sesuai dengan aspek materi, 

konteks Islami, dan media atau bahan ajar. Dari hasil validas 

media ini diharapkan mampu menambah masukan atau saran 

terkait produk yang dibuat peneliti untuk selanjutnya direvisi 

oleh peneliti sehingga produk layak digunakan dilapangan. 

Adapun validator yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Daftar Ahli Validasi 
 

No Nama Validator Jabatan Keterangan 

1 Dr. Maria Ulpah, 

M.Si 

Dosen 

Matematika 

Ahli Materi 

2 M. ‘Azmi Nuha, 

S.Pd., M.Pd 

Dosen 

Matematika 

Ahli Bahan Ajar 

3 Fitria Zana 

Kumala, M.Sc 

Dosen 

Matematika 

Ahli Konteks 

Islam 

 
Seperti yang pernah dijelaskan sebelumnya bahwa media 

Pocket Book yang bisa dikatakan layak atau baik untuk 

digunakan adalah yang memenuhi status “valid” dan “praktis”. 

Tujuan adanya validasi media ini adalah mendapatkan status 

“valid” dan “praktis” dari para ahli. Sedangkan media dikatakan 

praktis apabila media tersebut bisa digunakan dilapangan 
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dengan sedikit atau tanpa revisi. Adapun hasil validasi ahli 

sebagai berikut : 

a) Hasil Validasi Materi 

Validasi materi dilakukan untuk menguji 

kelengkapan materi, kebenaran, serta sistematika materi. 

Adapun hasil perolehan data validasi ahli materi bisa dilihat 

pada tabel dan data lampiran bisa dilihat pada bagian 

lampiran. 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi 
 

No Aspek Analisis Penilaian 

Validator 

1. Kelayakan Isi ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 65 

𝑥 ̅ 3,09 

Kriteria Cukup valid 

2. Kelayakan 

Penyajian 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 34 

𝑥 ̅ 3,09 

Kriteria Cukup valid 

3. Penilaian Bahasa ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 40 

𝑥 ̅ 3,08 

Kriteria Cukup valid 

Hasil Validasi Ahli 

Materi 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 139 

𝑥 ̅ 3,08 

Kriteria Cukup valid 

 
Perolehan data hasil validasi oleh ahli materi dengan 

nilai yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

Untuk aspek kelayakan isi materi memperoleh skor 

total 65 sedangkan angka rata-ratanya 3,09 dengan kriteria 
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“cukup valid”. Kemudian pada aspek kelayakan penyajian 

mendapatkan skor total 34 sedangkan angka rata-ratanya 

3,09 dengan kriteria “cukup valid”. Untuk selanjutnya aspek 

penilaian bahasa mendapatkan skor total 40 sedanagkan 

angka rata-ratanya 3,08 dengan kriteria “cukup valid”. 

Sehingga dapat kita hitung skor total penilain ahli materi 

yaitu sebesar 139 dengan angka rata-ratanya 3,08 dan 

memperoleh kriteria “cukup valid”. Penyajian hasil validasi 

ahli materi dapat kita amati pada grafik dibawah ini : 

 
 

Gambar 4. 13 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 
b) Hasil Validasi Bahan Ajar 

Validasi bahan ajar dilakukan untuk menguji 

kelayakan kegrafikan yang meliputi ukuran, desain sampul, 

dan desain isi pada Pocket Book berbasis realistik islami. 

Adapun hasil perolehan data validasi ahli bahan ajar bisa 

dilihat pada table dan data lampiran bisa dilihat pada bagian 

lampiran. 

HASIL VALIDASI 

3,095 
  AHLI MATERI  

3,09 3,09 
3,09 

3,085 

3,08 

3,075 
3,07 

3,07 

3,065 

3,06 

Kelayakan Isi Kelayakan Penilaian Bahasa 
Penyajian 
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Tabel 4. 3 Hasil validasi Ahli Bahan Ajar 
 

No Aspek Analisis Penilaian 

Validator 

1. Kelayakan 

ukuran Pocket 

Book 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 8 

𝑥 ̅ 4 

Kriteria Valid 

2. Kelayakan 

Desain Sampul 

Pocket Book 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 34 

𝑥 ̅ 3,78 

Kriteria valid 

3. Kelayakan 

Desain Isi Pocket 

Book 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 78 

𝑥 ̅ 3,9 

Kriteria valid 

Hasil Validasi Ahli 

Bahan Ajar 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 120 

𝑥 ̅ 3,87 

Kriteria valid 

 
Perolehan data hasil validasi oleh ahli bahan ajar 

dengan nilai yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

Untuk aspek kelayakan ukuran Pocket Book 

memperoleh skor total 8 sedangkan angka rata-ratanya 4 

dengan kriteria “valid”. Kemudian pada aspek kelayakan 

desain sampul Pocket Book mendapatkan skor total 34 

sedangkan angka rata-ratanya 3,78 dengan kriteria “valid”. 

Untuk selanjutnya aspek kelayakan desain isi mendapatkan 

skor total 78 sedanagkan angka rata-ratanya 3,9 dengan 

kriteria “valid”. Sehingga dapat kita hitung skor total 

penilain ahli materi yaitu sebesar 120 dengan angka rata- 

ratanya 3,87 dan memperoleh kriteria “valid”. Penyajian 
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hasil validasi ahli bahan ajar dapat kita amati pada grafik 

dibawah ini : 

 

Gambar 4. 14 Grafik Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar 
 

 

c) Hasil Validasi Konteks Islam 

Validasi konteks Islam dilakukan untuk menguji 

karakteristik dan prinsip konteks Islam pada Pocket Book 

berbasis realistik Islami. Adapun hasil perolehan data 

validasi ahli konteks islam bisa dilihat pada tabel dan data 

lampiran bisa dilihat pada bagian lampiran. 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Konteks Islami 
 

No Aspek Analisis 
Penilaian 

Validator 

1. Karakteristik 

konteks Islam 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 13 

𝑥 ̅ 2,60 

Kriteria Cukup valid 

2. Prinsip konteks 

Islam 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 8 

𝑥 ̅ 2,67 

Kriteria Cukup valid 

HASIL VALIDASI 

4,05 

4 

3,95 

3,9 

3,85 

3,8 

3,75 

3,7 

3,65 

  AHLI BAHAN AJAR  
4 

3,9 

3,78 

Kelayakan Ukuran Kelayakan Desain Kelaykan Desain Isi 
Sampul 
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Hasil Validasi Ahli 

Konteks Islam 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 21 

𝑥 ̅ 2,63 

Kriteria Cukup valid 

 

Perolehan data hasil validasi oleh ahli konteks Islami 

dengan nilai yang akan dijabarkan sebagai berikut :Untuk 

aspek karakteristik konteks Islam memperoleh skor total 13 

sedangkan angka rata-ratanya 2,60 dengan kriteria “cukup 

valid”. Kemudian pada aspek prinsip konteks Islam 

mendapatkan skor total 8 sedangkan angka rata-ratanya 2,67 

dengan kriteria “cukup valid”. Sehingga dapat kita hitung 

skor total penilain ahli konteksi islami yaitu sebesar 21 

dengan angka rata-ratanya 2,63 dan memperoleh kriteria 

“cukup valid”. Penyajian hasil validasi ahli konteks islam 

dapat kita amati pada grafik dibawah ini : 

 

Gambar 4. 15 Grafik Hasil Validasi Ahli Konteks Islami 
 

3) Merevisi produk 

Setelah validator memberikan penilaian terkait produk 

yang telah dibuat, kemudian peneliti melakukan perbaikan 

produk sesuai dengan masukan yang diberikan para validator 

sebelum produk ini digunakan uji coba lapangan terhadap siswa. 

2,68 

2,66 

HASIL VALIDASI 
AH2L,6I7  KONTEKS ISLAMI 

2,64 

2,62 
2,6 

2,6 

2,58 

2,56 

Karakteristik Prinsip Konteks 
Konteks islam  Islam 
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Kemudian untuk beberapa saran dan revisi dari ketiga ahli untuk 

perbaikan Pocket Book adalah sebagai berikut : 

a. Saran perbaikan dan revisi dari ahli materi 

Tabel 4. 5 Revisi Ahli Materi 

No. Aspek Saran/ 

Masukan 

Hasil Perbaikan 

1. Kelayakan 

Isi 

- Unsur/ 

aspek 

RME 

belum 

terlalu 

nampak 

- Unsur RME 

sudah 

ditambah 

- Islaminya 

sebaiknya 

ditambah 

- Islaminya 

ditambah 

dengan 

memperbanyak 

soal-soal 

konteks Islam 

 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, kemudian 

peneliti melakukan perbaikan sebagaimana saran dan revisi 

dari ahli materi yaitu sebagai berikut : 

1. Unsur/ aspek RME 
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Gambar4.16Sebelum 

revisi 

 

Gambar 4. 17 Setelah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Soal-soal keislaman 
 

 

 

Gambar 4. 18 Sebelum 

revisi 

 

Gambar 4. 19 Setelah revisi 

 

 

 

 

b. Saran perbaikan dan revisi dari ahli bahan ajar 

 
Tabel 4. 6 Revisi Ahli Bahan Ajar 

 

Aspek Saran/ Masukan Hasil Perbaikan 
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Desain isi 

Pocket Book 

Penyajian awal 

materi ditambahi 

unsur atau ilustrasi 

keislaman 

Sudah ditambahi 

ilustrasi keislaman 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, kemudian 

peneliti melakukan perbaikan sebagaimana saran dan revisi 

dari ahli bahan ajar yaitu sebagai berikut : 

 
 

 

Gambar4.20 Sebelum revisi 

 

Gambar 4. 21 Setelah revisi 
 

 

 

 

 

 

c. Saran perbaikan dan revisi dari ahli konteks Islam 

 
Tabel 4. 7 Revisi Ahli Konteks Islami 

 

Aspek Saran/ Masukan Hasil Perbaikan 

Kualitas isi Tambahkan soal- 

soal yang 

berkaitan dengan 

nilai-nilai 

keislaman 

Sudah 

ditambahkan soal- 

soal yang 

berkaitan dengan 

niali-nilai 

keislaman 
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Berdasarkan hasil validasi ahli konteks Islam, 

kemudian peneliti melakukan perbaikan sebagaimana saran 

dan revisi dari ahli konteks Islami yaitu sebagai berikut : 

 
 

 

Gambar4.22 Sebelum revisi 

 

Gambar 4. 23 Setelah 

revisi 
 

 

 

 

 

 

d. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahapan implementasi atau penerapan produk dilakukan oleh 

peneliti menjadi tiga tahapan yaitu tahap uji coba kelompok kecil, 

uji lapangan, dan penilaian guru. 

1) Uji coba kelompok kecil 

Setelah melewati tahapan validasi dan revisi media 

Pocket Book , kemudian dilakukan uji coba kelompok kecil. Uji 

coba kelompok kecil ini melibatkan siswa kelas IX sebagai 

penilaian dari siswa yang pernah mendapatkan materi bangun 

ruang sisi datar kurikulum 2013. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, uji coba 

kelompok kecil ini melibatkan siswa kelas IX sejumlah 10 siswa 

dengan tujuan untuk melakukan pengujian kemenarikan produk. 
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Sebelum diberikan angket penilaian, siswa diperkenankan untuk 

melihat dan mengamati produk. 

Berikut hasil penilaian uji coba kelompok kecil dapat 

kita amati pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 8 Hasil uji Coba Kelompok Kecil 
 

No. Aspek Analisis Penilaian 

Validator 

1. Penyajian ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 70 

𝑥̅ 3,5 

Kriteria Sangat menarik 

2. Kegrafikan ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 67 

𝑥̅ 3,35 

Kriteria Sangat menarik 

3. Kebahasaan ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 69 

𝑥̅ 3,45 

Kriteria Sangat menarik 

4. Isi ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 131 

𝑥̅ 3,28 

Kriteria Sangat menarik 

Hasil Uji Coba 

Kelompok Kecil 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 337 

𝑥̅ 3,37 

Kriteria Sangat menarik 

 
Perolehan data hasil uji kelompok kecil dengan nilai 

yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

Dari aspek penyajian mendapat skor total 70 dengan 

angka rata-ratanya sebesar 3,5 yang masuk dalam kriteria 
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HASIL UJI COBA KELOMPOK KECIL 

3,55 

3,5 
3,5 

3,45 

3,4 

3,35 

3,3 

3,25 

3,2 

3,15 

Penyajian Kegrafikan Kebahasaan Isi 

 

 

 

 

 

“sangat menarik”. Untuk aspek kegrafikan mendapatkan 

skor total 67 dengan angka rata-ratanya sebesar 3,35 yang 

masuk dalam kriteria “sangat menarik, Kemudian untuk 

aspek kebahasaan mendapat skor total 69 dengan angka ra- 

ratanya sebesar 3,45 yang masuk dalam kriteria “sangat 

menarik”. Untuk aspek yang terakhir berupa aspek isi 

mendapat skor total 131 dengan angka rat-ratanya sebesar 

3,28 yang masuk dalam kriteria “sangat menarik”. Sehingga 

media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami ini 

setelah diakumulasi akan mendapatkan skor total 337 dengan 

angka rata-ratanya sebesar 3,37 yang masuk dalam kriteria 

“sangat menarik”. Penyajian hasil penilaian uji coba 

kelompok kecil dapat kita amati pada grafik dibawah ini : 

 

 

 

 

 
  3,45 

     

  3,35   

      3,28 

      
 

   

         

         

 

 

Gambar 4. 24 Grafik Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
 
 

2) Uji lapangan 
 

 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Coba Lapangan 
 

No Aspek Analisis 
Penilaian 

Validator 
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1. Penyajian ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 143 

𝑥̅ 3,10 

Kriteria Menarik 

2. Kegrafikan ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 140 

𝑥̅ 3,04 

Kriteria Menarik 

3. Kebahasaan ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 147 

𝑥̅ 3,20 

Kriteria Menarik 

4. Isi ∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 284 

𝑥̅ 3,00 

Kriteria Menarik 

Hasil Uji Coba 

Lapangan 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 714 

𝑥̅ 3,00 

Kriteria Menarik 

 

 

Perolehan data hasil uji coba lapangan pada kelas eksperimen 

dengan nilai yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

Dari aspek penyajian mendapat skor total 143 dengan angka 

rata-ratanya sebesar 3,10 yang masuk dalam kriteria “ menarik”. 

Untuk aspek kegrafikan mendapatkan skor total 140 dengan angka 

rata-ratanya sebesar 3,04 yang masuk dalam kriteria “menarik”, 

Kemudian untuk aspek kebahasaan mendapat skor total 147 dengan 

angka ra-ratanya sebesar 3,20 yang masuk dalam kriteria “menarik”. 

Untuk aspek yang terakhir berupa aspek isi mendapat skor total 284 

dengan angka rat-ratanya sebesar 3,00 yang masuk dalam kriteria 

“menarik”. Sehingga media pembelajaran Pocket Book berbasis 
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Gambar 17. Grafik Hasil Uji Lapangan 

 

 

 

 

 

realistik Islami ini setelah diakumulasi akan mendapatkan skor total 

714 dengan angka rata-ratanya sebesar 3,00 yang masuk dalam 

kriteria “t menarik”. Penyajian hasil penilaian uji coba lapangan 

dapat kita amati pada grafik dibawah ini : 

 

Gambar 4. 25 Grafik Hasil Uji lapangan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Penilaian guru 

HASIL 

3,25 
UJI LAPANGAN 

3,2 
3,2 

 

3,15 
3,1 

3,1 
 

3,05 
3,04 

3 
3 

 

2,95 
 

2,9 

Penyajian Kegrafikan Kebahasaan Isi 
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Tabel 4. 10 Hasil Penilaian Guru 
 

 

Perolehan data hasil penilaian guru dengan nilai 

yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

No. Aspek 

1. Penyajian 

Analisis 
 

 

Penilaian Validator 

8 

𝑥̅ 4 

Kriteria 

Kegrafikan 

Sangat Menarik 

2.  7 

𝑥̅ 3,5 

Kriteria 

3. Kebahasaan  

Sangat 

Menarik 

7 

𝑥̅ 3,5 

Kriteria 

4. Isi  

Sangat 

Menarik 

14 

𝑥̅ 3,5 

Kriteria 

Hasil Penilaian Guru  

Sangat 

Menarik 

36 

𝑥̅ 3,60 

Kriteria Sangat 

Menarik 
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HASIL PENILAIAN GURU 
4,1 

4 

3,9 

3,8 

3,7 

3,6 

3,5 

3,4 

3,3 

3,2 

4 

Penyajian Kegrafikan Kebahasaan Isi 

 

 

 

 

 

 
   

   

   

   

  3,5 3,5 3,5 

         

         

         

 

 

 

 

Dari aspek penyajian mendapat skor total 8 dengan 

angka rata-ratanya sebesar 4 yang masuk dalam kriteria 

“sangat menarik”. Untuk aspek kegrafikan mendapatkan 

skor total 7 dengan angka rata-ratanya sebesar 3,5 yang 

masuk dalam kriteria “sangat menarik, Kemudian untuk 

aspek kebahasaan mendapat skor total 7 dengan angka rata- 

ratanya sebesar 3,5 yang masuk dalam kriteria “sangat 

menarik”. Untuk aspek yang terakhir berupa aspek isi 

mendapat skor total 14 dengan angka rata-ratanya sebesar 

3,5 yang masuk dalam kriteria “sangat menarik”. Sehingga 

media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami ini 

setelah diakumulasi akan mendapatkan skor total 36 dengan 

angka rata-ratanya sebesar 3,60 yang masuk dalam kriteria 

“sangat menarik”. Penyajian hasil penilaian uji coba guru 

dapat kita amati pada grafik dibawah ini : 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam proses 

pengembangan media pembelajaran Pocket Book. Tujuan adanya 

tahapan ini adalah untuk mengetahui apakah produk yang 

dikembangkan peneliti sudah mencapai tujuan yang diharapkan atau 

tidak. 

Perlu diketahui bahwa setelah dilakukan uji coba pada 

kelompok kecil, uji lapangan, dan penilaian guru pada media 
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pembelajran Pocket Book berbasis realistik Islami, bahwa media ini 

dinyatakan layak digunakan sebagai alat bantu atau pendukung 

bahan ajar dan mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa terutama pada materi bangun ruang sisi datar. 

Adapun evaluasi dari produk ini berupa revisi dari para ahli 

validator yakni ahli materi, ahli bahan ajar, dan ahli konteks Islami 

yang telah dijelaskan pada bagian tahap pengembangan sebelumnya. 

Kemudian setelah dilakukannya revisi produk, media Pocket 

Book berbasis realistik Islami tersebut sudah bisa dimanfaatkan 

sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa dan guru di SMP/MTs 

kelas VIII semester 2. 

 
2. Hasil Uji Efektivitas Pocket Book Berbasis Realistik Islami 

Uji efektivitas ini diketahui melalui nilai akhir dari soal pre test 

dan post test yang sudah dibagikan siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berikut penyajian data hasil pre test dan post test siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol beserta analisanya menggunakan N-Gain 

dan Uji t dengan prasyarat Uji Normalitas dan Homogenitas : 

a. Deskripsi Nilai Pre Test Pemahaman Konsep Matematika Kelas 

Eksperimen 

Data nilai pre test pemahaman konsep matematika siswa 

kelas eksperimen diperoleh sebelum peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran materi bangun ruang sisi datar pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan produk Pocket Book berbasis realistik Islami 

sebagai produk yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut data hasil 

pre test kelas eksperimen disajikan pada table di bawah ini : 
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Tabel 4. 11 Skor Pre Test Kelas Eksperimen 
 

No. Nama Skor Pre Test Nilai 

1 Aftria 16 64 

2 Ahmad Yasin 17 68 

3 Ajisaka 20 80 

4 Alvian 19 76 

5 Aryasatya 20 80 

6 Dede 19 76 

7 Faiza 19 76 

8 Fatin 15 60 

9 Febrianingsih 15 60 

10 Jafar 18 72 

11 Junaidi 17 68 

12 Kenzie 20 80 

13 Maulida 17 68 

14 Milan 21 84 

15 Najib 15 60 

16 Navisa 15 60 

17 Nur Alif 18 72 

18 Rachma 15 60 

19 Restika 16 64 

20 Rizky Agna 17 68 

21 Rizky Doni 16 64 

22 Syahrul 18 72 

23 Yasmin 16 64 

 
Data di atas merupakan data nilai pre test kelas eksperimen 

sebelum pembelajaran menggunakan Pocket Book berbasis realistik 

Islami. 
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Untuk lebih rinci berikut akan disajikan data statistik yang 

berkaitan dengan nilai awal pemahaman konsep matematika siswa 

sebelum menggunakan Pocket Book berbasis Realistik Islami 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Tabel 4. 12 Data Statistika Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 
 

Data Statistik Nilai Pre Test Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 23 

Nilai Tertinggi 84 

Nilai Terendah 60 

Rata-Rata 69,39 

 
Berdasarkan data di atas maka dapat dideskripsikan bahwa 

nilai pre test pemahaman konsep matematika siswa kelas 

eksperimen sebelum menggunakan media Pocket Book berbasis 

realistik Islami dalam proses pembelajaran siswa kelas eksperimen 

MTs Al-Ikhsan Beji memperoleh angka rata-rata sebesar 69,39 

masuk dalam kategori rendah dengan nilai ideal 100 yang mungkin 

dapat dicapai siswa. 

Sedangkan untuk data distribusi frekuensi dan presentase 

berdasarkan hasil pre test siswa kelas eksperimen akan disajikan 

pada table di bawah ini : 
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Tabel 4. 13 Data Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Pre Test 

Kelas Eksperimen 
 

No. Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1. ≤ 54 Sangat 

Rendah 

0 0 % 

2. 55-69 Rendah 13 56,52% 

3. 70-79 Sedang 6 26,08% 

4. 80-89 Tinggi 4 17,39% 

5. 90-100 Sangat 

Tinggi 

0 0% 

Jumlah 23 100% 

 
Dari table di atas dapat kita lihat ada 13 siswa dengan 

kategori rendah dengan presentase 56,52 %, 6 siswa dengan kategori 

sedang dengan presentase 26,08%, dan ada 4 siswa dengan kategori 

tinggi dengan presentase 17, 39 %. 

b. Deskripsi Nilai Pre Test Pemahaman Konsep Matematika Kelas 

Kontrol 

Data nilai pre test pemahaman konsep matematika siswa 

kelas kontrol diperoleh sebelum peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran materi bangun ruang sisi datar pada kelas kontrol 

dengan menggunakan bantuan alat peraga. Berikut data hasil pre test 

kelas kontrol disajikan pada table di bawah ini : 

 

 

 
Tabel 4. 14 Hasil Skor Pre Test Kelas Kontrol 
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No. Nama Skor Pre Test Nilai 

1 Alisa 21 84 

2 Anisa Nur 21 84 

3 Faiza 17 68 

4 Faril 16 64 

5 Fauzi 18 72 

6 Ghiox 19 76 

7 Jea 17 68 

8 Latif 19 76 

9 Latifatussalma 17 68 

10 lu'luul auliya 18 72 

11 Marella 16 64 

12 Meylisa 20 80 

13 Miladiannur 21 84 

14 Milhatun 17 68 

15 Mustika 18 72 

16 Nayla 20 80 

17 Pandu 19 76 

18 Raichan 18 72 

19 Reva 18 72 

20 Salma ayumna 16 64 

21 Salysa 20 80 

 

Data di atas merupakan data nilai pre test kelas kontrol 

sebelum pembelajran menggunakan bantuan alat peraga. 

Untuk lebih rinci berikut akan disajikan data statistik yang 

berkaitan dengan nilai awal pemahaman konsep matematika siswa 

pada kelas kontrol. 
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Tabel 4. 15 Data Statistika Nilai Pre Test Kelas Kontrol 
 

Data Statistik Nilai Pre Test Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 21 

Nilai Tertinggi 84 

Nilai Terendah 64 

Rata-Rata 73,52 

 
Berdasarkan data di atas maka dapat dideskripsikan bahwa 

nilai pre test pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol 

dalam proses pembelajaran memperoleh angka rata-rata sebesar 

73,52 masuk dalam kategori sedang dengan nilai ideal 100 yang 

mungkin dapat dicapai siswa. 

Sedangkan untuk data distribusi frekuensi dan presentase 

berdasarkan hasil pre test siswa kelas kontrol akan disajikan pada 

table di bawah ini : 

Tabel 4. 16 Data Distribusi Frekuensi dan Presentasi Nilai 

Pre Test Kelas Kontrol 
 

No. Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1. ≤ 54 Sangat 

Rendah 

0 0% 

2. 55-69 Rendah 7 33,33% 

3. 70-79 Sedang 8 38,09% 

4. 80-89 Tinggi 6 28,57% 

5. 90-100 Sangat 

Tinggi 

0 0% 

Jumlah 21 100 % 

 
Dari tabel di atas dapat kita lihat ada 7 siswa dengan kategori 

rendah dengan presentase 33,33 %, 8 siswa dengan kategori sedang 
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dengan presentase 38,09 %, dan ada 6 siswa dengan kategori tinggi 

dengan presentase 28,57%. 

c. Deskripsi Nilai Post Test Pemahaman Konsep Matematika Kelas 

Eksperimen 

Data nilai post test pemahaman konsep matematika siswa 

kelas eksperimen diperoleh setelah peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran materi bangun ruang sisi datar pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan produk Pocket Book berbasis realistik Islami 

sebagai produk yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut data hasil 

post test kelas eksperimen disajikan pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4. 17 Hasil Skor Post Test Kelas Eksperimen 
 

No. Nama Skor Post Test Nilai 

1 Aftria 20 80 

2 Ahmad Yasin 17 68 

3 Ajisaka 20 80 

4 Alvian 19 76 

5 Aryasatya 20 80 

6 Dede 19 76 

7 Faiza 19 76 

8 Fatin 19 76 

9 Febrianingsih 18 72 

10 Jafar 18 72 

11 Junaidi 23 92 

12 Kenzie 20 80 

13 Maulida 18 72 

14 Milan 21 84 

15 Najib 19 76 

16 Navisa 19 76 

17 Nur Alif 22 88 

18 Rachma 17 68 

19 Restika 16 64 

20 Rizky Agna 23 92 

21 Rizky Doni 21 84 

22 Syahrul 22 88 

23 Yasmin 16 64 

 
Data di atas merupakan data nilai post test kelas eksperimen 

setelah pembelajaran menggunakan Pocket Book berbasis realistik 

Islami. 
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Untuk lebih rinci berikut akan disajikan data statistik yang 

berkaitan dengan nilai awal pemahaman konsep matematika siswa 

setelah menggunakan Pocket Book berbasis Realistik Islami 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Tabel 4. 18 Data Statistika Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
 

Data Statistik Nilai Post Test Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 23 

Nilai Tertinggi 92 

Nilai Terendah 64 

Rata-Rata 77,56 

 
Berdasarkan data di atas maka dapat dideskripsikan bahwa 

nilai Post test pemahaman konsep matematika siswa kelas 

eksperimen sebelum menggunakan media Pocket Book berbasis 

realistik Islami dalam proses pembelajaran siswa kelas eksperimen 

MTs Al-Ikhsan Beji memperoleh angka rata-rata sebesar 77,56 

masuk dalam kategori sedang dengan nilai ideal 100 yang mungkin 

dapat dicapai siswa. 

Sedangkan untuk data distribusi frekuensi dan presentase 

berdasarkan hasil post test siswa kelas eksperimen akan disajikan 

pada table di bawah ini : 

Tabel 4. 19 Data Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Post 

Test Kelas Eksperimen 
 

No. Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1. ≤ 54 Sangat 

Rendah 

0 0 % 

2. 55-69 Rendah 4 17,39% 

3. 70-79 Sedang 9 39,13% 

4. 80-89 Tinggi 8 34,78% 
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5. 90-100 Sangat 

Tinggi 

2 8,69% 

Jumlah 23 100 % 

 

Dari table di atas dapat kita lihat ada 4 siswa dengan kategori 

rendah dengan presentase 17,39 %, 9 siswa dengan kategori sedang 

dengan presentase 39,13 %, ada 8 siswa dengan kategori tinggi 

dengan presentase 34,78%, dan ada 2 siswa dengan kategori sangat 

tinggi dengan presentase 8,69%. 

d. Deskripsi Nilai Post Test Pemahaman Konsep Matematika Kelas 

Kontrol 

Data nilai post test pemahaman konsep matematika siswa 

kelas kontrol diperoleh setelah peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran materi bangun ruang sisi datar pada kelas kontrol 

dengan menggunakan bantuan alat peraga. Berikut data hasil post 

test kelas kontrol disajikan pada table di bawah ini : 
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Tabel 4. 20 Hasil Post Test Kelas Kontrol 
 

No. Nama Skor Post Test Nilai 

1 Alisa 24 96 

2 Anisa Nur 24 96 

3 Faiza 23 92 

4 Faril 23 92 

5 Fauzi 23 92 

6 Ghiox 23 92 

7 Jea 17 68 

8 Latif 24 96 

9 Latifatussalma 24 96 

10 lu'luul auliya 22 88 

11 Marella 22 88 

12 Meylisa 21 84 

13 Miladiannur 22 88 

14 Milhatun 23 92 

15 Mustika 24 96 

16 Nayla 18 72 

17 Pandu 19 76 

18 Raichan 23 92 

19 Reva 24 96 

20 Salma ayumna 24 96 

21 Salysa 20 80 

 
Data di atas merupakan data nilai post test kelas kontrol 

sebelum pembelajran menggunakan bantuan alat peraga. 

Untuk lebih rinci berikut akan disajikan data statistik yang 

berkaitan dengan nilai awal pemahaman konsep matematika siswa 

pada kelas kontrol. 
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Tabel 4. 21 Data Statistika Nilai Post Test Kelas Kontrol 
 

Data Statistika Nilai Post Test Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 21 

Nilai Tertinggi 96 

Nilai Terendah 68 

Rata-Rata 88,95 

Berdasarkan data di atas maka dapat dideskripsikan bahwa 

nilai post test pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol 

dalam proses pembelajaran memperoleh angka rata-rata sebesar 

91,33 masuk dalam kategori sangat tinggi dengan nilai ideal 100 

yang mungkin dapat dicapai siswa. 

Sedangkan untuk data distribusi frekuensi dan presentase 

berdasarkan hasil post test siswa kelas kontrol akan disajikan pada 

table di bawah ini : 

Tabel 4. 22 Data Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai 

Post Test Kelas Kontrol 
 

No. Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1. ≤ 54 Sangat 

Rendah 

0 0% 

2. 55-69 Rendah 1 4,76% 

3. 70-79 Sedang 2 9,52% 

4. 80-89 Tinggi 5 23,80% 

5. 90-100 Sangat 

Tinggi 

13 56,52% 

Jumlah 21 100% 

 
Dari table di atas dapat kita lihat ada 1 siswa dengan kategori 

rendah dengan presentase 4,76 %,2 siswa dengan kategori sedang 

dengan presentase 9,52%, 5 siswa dengan kategori tinggi dengan 
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presentase 23,80%, dan ada 13 siswa dengan kategori sangat tinggi 

dengan presentase 56,52%. 

e. N-Gain Pemahaman Konsep Matematika Kelas Eksperimen 

Data hasil pemahaman konsep matematika siswa pada materi 

bangun ruang sisi datar yang telah ditempuh oleh siswa kelas 

eksperimen dengan menggunakan media Pocket Book berbasis 

realistik Islami berdasarkan dari hasil nilai pre tes dan post test 

kemudian dikonversi kedalam rumus N-Gain. Berikut data skor N- 

Gain siswa kelas eksperimen : 
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Tabel 4. 23 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 
 

No. Nama 
Nilai Pre 

Tes 

Nilai Post 

Test 
N-Gain 

1 Aftria 64 80 0,44 

2 Ahmad Yasin 68 68 0,00 

3 Ajisaka 80 80 0,00 

4 Alvian 76 76 0,00 

5 Aryasatya 80 80 0,00 

6 Dede 76 76 0,00 

7 Faiza 76 76 0,00 

8 Fatin 60 76 0,40 

9 Febrianingsih 60 72 0,30 

10 Jafar 72 72 0,00 

11 Junaidi 68 92 0,75 

12 Kenzie 80 80 0,00 

13 Maulida 68 72 0,13 

14 Milan 84 84 0,00 

15 Najib 60 76 0,40 

16 Navisa 60 76 0,40 

17 Nur Alif 72 88 0,57 

18 Rachma 60 68 0,20 

19 Restika 64 64 0,00 

20 Rizky Agna 68 92 0,75 

21 Rizky Doni 64 84 0,56 

22 Syahrul 72 88 0,57 

23 Yasmin 64 64 0,00 

Skor Tertinggi 0,75 

Skor Terendah 0,00 

Skor Rata-Rata 0,24 

 
Adapun data yang berkaitan dengan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen disajikan dalam data statistika 

berikut : 
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Tabel 4. 24 Data Statistika Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 
 

Data Statistik Skor N-Gain Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 23 

Nilai Tertinggi 0,75 

Nilai Terendah 0,00 

Rata-Rata 0,24 

 
Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa angka rata- rata 

skor N-Gain yang diperoleh pada kelas eksperimen ini sebesar 0,24 

yang berarti ada peningkatan pemahaman konsep matematika siswa 

Untuk kemudian skor N-Gain pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen ini akan dikategorikan sesuai 

dengan ketetapan yangtelah ditentukan dalam table di bawah ini: 

Tabel 4. 25 Data Distribusi Frekuensi dan Presentase hasil N-Gain 

Kelas Eksperimen 
 

No. Batasan Kategori Frekuensi Presentase 

1. N-Gain > 0,7 Tinggi 2 8,69% 

2. 0,3 < N-Gain 

≤ 0,7 

Sedang 7 30,43% 

3. N-Gain ≤ 0,3 Rendah 14 60,86% 

Jumlah 23 100% 

 
Berdasarkan data di atas, dapat kita ketahui bahwa ada 2 

siswa yang mmendapatkan skor N-Gain dengan kategori tinggi 

dengan angka presentase sebesar 8,69%, ada 7 siswa mendapatkan 

skor N-Gain dengan kategori sedang dengan angka presentase 

sebesar 30,43%, dan ada 14 siswa yang mendapatkan skor N-Gain 

masuk kategori rendah dengan angka presentase sebesar 60,86%. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa keselurahan skor N-Gain pemahaman 

konsep matemaatika pada kelas eksperimen memiliki kategori 

rendah. 

f. N-Gain Pemahaman Konsep Matematika Kelas Kontrol 

Data hasil pemahaman konsep matematika siswa pada materi 

bangun ruang sisi datar yang telah ditempuh oleh siswa kelas kontrol 

berdasarkan dari hasil nilai pre tes dan post test kemudian dikonversi 

kedalam rumus N-Gain. Berikut data skor N-Gain siswa kelas 

kontrol: 

Tabel 4. 26 Hasil N-Gain Kelas Kontrol 
 

No. Nama 
Nilai Pre 

Tes 

Nilai 

Post Test 
N-Gain 

1 Alisa 21 24 0,75 

2 Anisa Nur 21 24 0,75 

3 Faiza 17 23 0,75 

4 Faril 16 23 0,78 

5 Fauzi 18 23 0,71 

6 Ghiox 19 23 0,67 

7 Jea 17 17 0,00 

8 Latif 19 24 0,83 

9 Latifatussalma 17 24 0,88 

10 lu'luul auliya 18 22 0,57 

11 Marella 16 22 0,67 

12 Meylisa 20 21 0,20 

13 Miladiannur 21 22 0,25 

14 Milhatun 17 23 0,75 

15 Mustika 18 24 0,86 

16 Nayla 20 18 -0,40 

17 Pandu 19 19 0,00 

18 Raichan 18 23 0,71 

19 Reva 18 24 0,86 

20 Salma ayumna 16 24 0,89 

21 Salysa 20 20 0,00 

Skor Tertinggi 0,89 

Skor Terendah -0,40 
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Skor Rata-Rata 0,55 

 

Adapun data yang berkaitan dengan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen disajikan dalam data statistika 

berikut : 

Tabel 4. 27 Data Statistika Hasil N-Gain Kelas Kontrol 
 

Data Statistik Skor N-Gain Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 21 

Nilai Tertinggi 0,89 

Nilai Terendah -0,40 

Rata-Rata 0,55 

 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa angka rata- 

rata skor N-Gain yang diperoleh pada kelas kontrol ini sebesar 0,55 

yang berarti ada peningkatan pemahaman konsep matematika siswa 

Untuk kemudian skor N-Gain pemahaman konsep 

matematika siswa kelas kontrol ini akan dikategorikan sesuai 

dengan ketetapan yang telah ditentukan dalam table di bawah ini: 

Tabel 4. 28 Data Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil N-Gain 

Kelas Kontrol 
 

No. Batasan Kategori Frekuensi Presentase 

1. N-Gain > 0,7 Tinggi 12 57,14% 

2. 0,3 < N-Gain 

≤ 0,7 

Sedang 3 14,28% 

3. N-Gain ≤ 0,3 Rendah 6 28,57% 

Jumlah 21 100% 

 
Berdasarkan data di atas, dapat kita ketahui bahwa ada 12 

siswa yang mmendapatkan skor N-Gain dengan kategori tinggi 

dengan angka presentase sebesar 57,14%, ada 3 siswa mendapatkan 
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skor N-Gain dengan kategori sedang dengan angka presentase 

sebesar 14,28%, dan ada 6 siswa yang mendapatkan skor N-Gain 

masuk kategori rendah dengan angka presentase sebesar 28,57%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keselurahan skor N-gain pemahaman 

konsep matemaatika pada kelas eksperimen memiliki kategori 

tinggi. 

g. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Untuk mengetahui bahwa data yang diuji merupakan 

data variable dependen dan independent atau tidak peneliti 

menggunakan uji normalitas. Sebuah data bisa dikatakan baik 

apabila data tersebut memiliki distribusi data yang normal atau 

mendekati normal. Dalam pengujian normalitas ini, peneliti 

menggunakan metode One Sample Kolmogrov Smirnov Test 

Apabila nilai probabilitas statistic >0,05 maka data tersebut 

dapat diasumsikan sebagai data yang normal. 
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Tabel 4. 29 Hasil One Sample Kolmogorof-Smirnov Test 
 

 

 

One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstand 

ardized 

Residual 

N 19 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .000000 

0 

Std. 

Deviatio 

n 

7.17450 

667 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .160 

Positive .160 

Negative -.109 

Test Statistic .160 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji One 

Sample Kolmogrov Smirnov Test di atas dapat kita lihat bahwa 

nilai probalitas t-statistik > level of significant (0,05), maka 

dapat kita simpulkan bahwa data tersebut merupakan data 

normalitas karena variable dependen dan variable independent 

data tersebut berdistribusi normal yang telah memenuhi syarat 

data dikatakan baik dalam penelitian. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji statistika yang 

dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya sebuah 

varian data dari kedua kelompok yaitu kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol. Berikut disajikan hasil uji homogenitas 

menggunakan aplikasi spss 25 : 

Tabel 4. 30 Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 
 

Levene 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Based on Mean .010 1 42 .921 

Based on Median .042 1 42 .838 

Based on Median 

and with 

adjusted df 

.042 1 39.48 

4 

.838 

Based on 

trimmed mean 

.000 1 42 .986 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, diketahui 

bahwa F-Hitung statistic > level of significant (0,05), maka 

dapat kita simpulkan bahwa data yang digunakan merupakan 

data homogenitas dengan artian populasi yang digunakan 

dalam penelitian memiliki kesamaan atau homogen. 

h. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menguji apakah 𝐻0 atau 𝐻1 yang akan ditolak. Berikut akan 

disajikan hasil perhitungan uji -t independent untuk N-Gain 

Score. 
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Tabel 4. 31 Hasil Independent Sample Test 

 

Independent Samples Test 
 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance 

s 

 

 

 

 

 

 
 

t-test for Equality of Means 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sig. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

f 

 

 

 

 

 

Sig 

. 

(2- 

tail 

ed) 

 

 

 

 

 

Me 

an 

Dif 

fere 

nce 

 

 

 

 
Std. 

Err 

or 

Dif 

fere 

nce 

95% 

Confiden 

ce 

Interval 

of the 

Differenc 

e 

 
t 

Lo 

wer 

Up 

per 

Hasil Equal .01 .92 - 4 .00 - 2.4 - - 

Belaj varianc 0 1 4. 2 0 11. 66 16. 6.4 

ar es   6   387  365 10 

Siswa assume   1       

 d   7       

 Equal   - 4 .00 - 2.4 - - 

 varianc 4. 1. 0 11. 72 16. 6.3 

 es not 6 1  387  379 95 

 assume 0 6      

 d 6 4      
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Berdasarkan hasil uji-t independent diatas dapat dikita amati 

bahwa angka significant (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 

Jadi rata-rata N-Gain kelas eksperimen tidak sama dengan kelas 

control. Hal ini berarti bahwa berdasarkan hasil perhitungan rata- 

rata N-Gain dari data sampel yang berbeda tersebut dapat digunakan 

untuk menyimpulkan hipotesis terhadap populasi hasil perhitungan 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen dengan nilai sebesar 0,24 yang 
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berarti lebih kecil daripada kelas kontrol dengan nilai 0,55. Sehingga 

data disimpulkan bahwa Pocket Book berbasis realistic Islami tidak 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII 

MTs Al-Ikhsan Beji. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan 

Media Pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs Al- 

Ikhsan Beji. Dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai hasil 

pengembangan media pembelajran Pocket Book berbasis realistik Islami 

pada materi bangun ruang sisi datar dengan melihat hasil validasi 

berdasarkan penilaian dari beberapa ahli, respon guru, dan respon siswa . 

Selain itu peneliti juga akan membahas mengenai peningkatan pemahaman 

konsep matematika siswa dengan melihat nilai hasil belajar siswa 

menggunakan media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

1. Pembahasan Uji Validitas Pocket Book Berbasis Realistik Islami 

Pada bagian ini akan dijabarkan hasil penilaian dari beberapa 

ahli validasi baik dari ahli materi, ahli bahan ajar, dan ahli konteks Islam 

terhadap media pembelajaran Pocket Book berbasis Realistik Islami 

sebagai produk akhir dalam penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan oleh peneliti. 

 

 

a. Validasi Ahli Materi 

Perolehan data dari hasil validasi materi oleh validator 

meliputi penilaian dari aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

dan penilaian bahasa. Untuk aspek kelayakan isi materi memperoleh 

skor total 65 sedangkan angka rata-ratanya 3,09 dengan 



84 
 

 

 

 

 

 

 

kriteria “cukup valid”.Kemudian pada aspek kelayakan penyajian 

mendapatkan skor total 34 sedangkan angka rata-ratanya 3,09 

dengan kriteria “cukup valid”. Untuk selanjutnya aspek penilaian 

bahasa mendapatkan skor total 40 sedanagkan angka rata-ratanya 

3,07 dengan kriteria “cukup valid”. Sehingga dapat kita hitung skor 

total penilaian ahli materi yaitu sebesar 139 dengan angka rata- 

ratanya 3,08 dan memperoleh kriteria “cukup valid”. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa media Pocket Book 

berbasis realistik Islami ini dinyatakan cukup valid digunakan dari 

segi materi dengan tambahan berupa saran-saran dan revisi dari ahli 

validasi materi. 

b. Validasi Ahli Bahan Ajar 

Perolehan data dari hasil validasi bahan ajar oleh validator 

meliputi kelayakan ukuran, kelayakan desain sampul, dan kelayakan 

desain isi Pocket Book . Untuk aspek kelayakan ukuran Pocket Book 

memperoleh skor total 8 sedangkan angka rata-ratanya 4 dengan 

kriteria “valid”.Kemudian pada aspek kelayakan desain sampul 

Pocket Book mendapatkan skor total 34 sedangkan angka rata- 

ratanya 3,78 dengan kriteria “valid”. Untuk selanjutnya aspek 

kelayakan desain isi mendapatkan skor total 78 sedanagkan angka 

rata-ratanya 3,9 dengan kriteria “valid”. Sehingga dapat kita hitung 

skor total penilain ahli materi yaitu sebesar 120 dengan angka rata- 

ratanya 3,87 dan memperoleh kriteria “valid”. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa media 

Pocket Book berbasis realistik Islami ini dinyatakan valid digunakan 

dari segi bahan ajar dengan tambahan berupa saran-saran dan revisi 

dari ahli validasi bahan ajar. 

c. Validasi Ahli Konteks Islam 

Perolehan data dari hasil validator konteks Islam meliputi 

karakteristik konteks Islam dan prinsip konteks Islam. Untuk aspek 

karakteristik konteks Islam memperoleh skor total 13 sedangkan 
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angka rata-ratanya 2,60 dengan kriteria “cukup valid”.Kemudian 

pada aspek prinsip konteks Islam mendapatkan skor total 8 

sedangkan angka rata-ratanya 2,67 dengan kriteria “cukup valid”. 

Sehingga dapat kita hitung skor total penilain ahli konteks Islam 

yaitu sebesar 21 dengan angka rata-ratanya 2,63 dan memperoleh 

kriteria “cukup valid”. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa media 

Pocket Book berbasis realistik Islami ini dinyatakan cukup valid 

digunakan dari segi konteks Islam dengan tambahan berupa saran- 

saran dan revisi dari ahli validasi konteks Islam. 

d. Penilaian Guru Mata Pelajaran Matematika 

Penilaian media Pocket Book ini dilakukan dengan 

memberikan angket kepada guru mata pelajaran matematika dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat kemenarikan produk hasil 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan. Dari aspek penyajian 

mendapat skor total 8 dengan angka rata-ratanya sebesar 4 yang 

masuk dalam kriteria “sangat menarik”. Untuk aspek kegrafikan 

mendapatkan skor total 7 dengan angka rata-ratanya sebesar 3,5 

yang masuk dalam kriteria “sangat menarik, Kemudian untuk aspek 

kebahasaan mendapat skor total 7 dengan angka rata-ratanya sebesar 

3,5 yang masuk dalam kriteria “sangat menarik”. Untuk aspek yang 

terakhir berupa aspek isi mendapat skor total 14 dengan angka rata- 

ratanya sebesar 3,5 yang masuk dalam kriteria “sangat menarik”. 

Sehingga media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami 

ini setelah diakumulasi mendapatkan skor total 36 dengan angka 

rata-ratanya sebesar 3,60 yang masuk dalam kriteria “sangat 

menarik”. 

Berdasarkan hasil penilaian uji coba guru tersebut, maka 

dapat dinyatakan bahwa media Pocket Book berbasis realistik Islami 

ini sangat menarik sebagai bahan belajar siswa khususnya siswa 

kelas VIII semester 2 pada materi bangun ruang sisi datar. 
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e. Penilaian Siswa 

Pada penilaian siswa ini perolehan data berdasarkan uji coba 

kelompok kecil dan uji lapangan yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui tingkat kemenarikan produk. 

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil oleh siswa kelas 

IX siswa MTs Al-Ikhsan Beji maka diperoleh data aspek penyajian 

mendapat skor total 70 dengan angka rata-ratanya sebesar 3,5 yang 

masuk dalam kriteria “sangat menarik”. Untuk aspek kegrafikan 

mendapatkan skor total 67 dengan angka rata-ratanya sebesar 3,35 

yang masuk dalam kriteria “sangat menarik, Kemudian untuk aspek 

kebahasaan mendapat skor total 69 dengan angka ra-ratanya sebesar 

3,45 yang masuk dalam kriteria “sangat menarik”. Untuk aspek yang 

terakhir berupa aspek isi mendapat skor total 131 dengan angka rat- 

ratanya sebesar 3,28 yang masuk dalam kriteria “sangat menarik”. 

Sehingga media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami 

ini setelah diakumulasi akan mendapatkan skor total 337 dengan 

angka rata-ratanya sebesar 3,37 yang masuk dalam kriteria “sangat 

menarik”. 

Berdasarkan hasil penilaian uji coba kelompok kecil dari 10 

siswa kelas IX, maka media ini sangat menarik sebagai bahan belajar 

siswa khususnya siswa kelas VIII semester 2. 

Selanjutnya penilaian siswa diperoleh melalui kegiatan uji coba 

lapangan yang meliputi pemberian materi terkait materi bangun ruang 

sisi datar dengan menggunakan media Pocket Book berbasis realistik 

Islami dengan perolehan data dari aspek penyajian mendapat skor total 

143 dengan angka rata-ratanya sebesar 3,10 yang masuk dalam kriteria 

“ menarik”. Untuk aspek kegrafikan mendapatkan skor total 140 dengan 

angka rata-ratanya sebesar 3,04 yang masuk dalam kriteria “menarik”, 

Kemudian untuk aspek kebahasaan mendapat skor total 147 dengan 

angka ra-ratanya sebesar 3,20 yang masuk dalam kriteria “menarik”. 

Untuk aspek yang terakhir berupa aspek isi mendapat skor total 284 
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dengan angka rat-ratanya sebesar 3,00 yang masuk dalam kriteria 

“menarik”. Sehingga media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik 

Islami ini setelah diakumulasi akan mendapatkan skor total 714 dengan 

angka rata-ratanya sebesar 3,00 yang masuk dalam kriteria “menarik”. 

Berdasarkan hasil penilaian uji coba lapangan dari 44 siswa 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka media ini menarik 

sebagai bahan belajar siswa khususnya siswa kelas VIII semester 2 pada 

materi bangun ruang sisi datar. 

2. Pembahasan Uji Efektivitas Media Pembelajaran Pocket Book 

Berbasis Realistik Islami 

Peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dapat 

diketahui melalui hasil belajar siswa stelah proses uji coba Pocket Book 

berbasis realistik Islami selesai dilaksanakan. Adapun tahapan dalam 

proses penguji cobaan meliputi pengambilan sampel penelitian sebelum 

dilakukan uji coba lapangan yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dalam menentukan seberapa banyaknya sampel, Arikunto 

menyatakan jika jumlah populasi lebih dari seratus maka sampel 

penelitian diambil secara acak kelas dari banyaknya populasi yang ada. 

Pada penelitian ini diambil sebanyak 23 siswa kelas VIII A dan 21 siswa 

kelas VIII C sehingga jumlah sampel total ada 44 siswa. 

Yang pertama, uji coba produk dilakukan pada kelas VIII A 

sebanyak 23 siswa yang berperan sebagai kelas eksperimen. Sebelum 

pembelajaran dimulai, dibagikan soal pre test untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa sebelum 

mendapatkan materi. Setelah itu, proses pembelajaran mengenai materi 

bangun ruang sisi datar dilakukan dengan menggunkan media Pocket 

Book berbasis realistik Islami. Setelah penyampaian materi selesai, 

peneliti membagikan soal post test untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa setelah mendapatkan materi. 

Kemudian angket dibagikan pada siswa untuk mengetahui respon siswa 

terkait tingkat kemenarikan produk. 
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Selain pada kelas eksperimen, penelitian dilakukan pada kelas 

VIII C sebanyak 21 siswa yang berperan sebagai kelas kontrol. Seperti 

pada kelas eksperimen, sebelum pembelajaran dimulai, soal pre test 

dibagikan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa sebelum mendapatkan materi. Setelah itu, proses 

pembelajaran mengenai materi bangun ruang sisi datar dilakukan 

dengan menggunkan alat peraga. Setelah penyampaian materi selesai, 

soal post test dibagikan untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa setelah mendapatkan materi. 

Setelah dilakukan uji coba produk, kemudian data hasil pre test 

dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol diolah untuk 

mengetahui nilai statistika sehingga peneliti dapat menguji apakah 

hipotesisnya dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Untuk hasil pre 

test dan post test dari kedua kelompok itu kemudian akan dibandingkan 

dengan menggunakan uji analisis N-Gain untuk mengetahui kelayakan 

pengembangan media ini. Setelah dilakukan uji analisis N-Gain 

memperoleh hasil rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 0,24dan 

kelas kontrol sebesar 0,55. Berdasarkan hasil nilai N-Gain tersebut, 

diketahui bahwa nilai N-Gain kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas 

eksperimen, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengembangan 

produk ini tidak efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar. 



 

 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Dapat kita simpulkan dari skripsi penelitian dan pengembangan ini 

yaitu : 

1. Berdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan oleh tiga ahli (ahli materi, 

ahli bahan ajar, ahli konteks Islam) produk pengembangan media 

pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami valid dalam bahan 

ajar dengan skor 3,87 dan dinyatakan cukup valid dalam hal materi dan 

konteks Islami dengan skor masing-masing 3,08 dan 2,63. 

2. Media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik islami dinyatakan 

tidak efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

terkait materi bangun ruang sisi datar. Berdasarkan uji analisis 

menggunakan N-Gain, peningkatan pemahaman konsep matematika 

siswa pada kelas eksperimen mendapat skor-rata-rata sebesar 0,24 

dengan kategori rendah. Meskipun masih dalam kategori rendah, namun 

pada kelas eksperimen ini mengalami peningkatan dalam angka rata- 

ratanya antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

Pocket Book berbasis realistik islami. Selanjutnya hasil skor N-Gain 

pada kelas kontrol rata-ratanya sebesar 0,55 dengan kategori tinggi dan 

terjadi peningkatan rata-rata juga antara sesudah dengan sebelum 

pembelajaran bangun ruang isi datar. 

 

B. Saran 

Beberapa saran atau masukan yang diberikan untuk pengembangan 

media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran Pocket Book berbasis realistik Islami hanya 

menyajikan materi bangun ruang sisi datar sehingga untuk kedepannya 

diharapkan bisa diterapkan untuk materi lainnya. 
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2. Dalam pengembangan media pembelajaran Pocket Book berbasis 

realistik Islami ini meskipun mendapatkan hasil yang kurang efektif 

karena mendapatkan skor N-Gain kelas eksperimen yang lebih rendah 

dari pada skor N-Gain pada kelas kontrol, namun hasil penelitian ini bisa 

digunakan sebagai rujukan kepada pembaca bahwa untuk produk 

pengembangan sebaiknya divalidasi oleh ahli sampai hasilnya valid. 

Sehingga akan mendapatkan hasil produk yang efektif untuk digunakan. 

 

C. Kata Penutup 

Ucap Syukur Alhamdulillah, karena berkat kehadirat Allah SWT 

serta Rahmat dan karunia-Nya, penulis mampu menyelesaikan skripsi ini 

tan pada halangan dan kekurangan sesuatu apapun. Penuis merasa terbantu 

dan sangat berterima kasih kepada semua pihak yang telah beerkontribusi 

dalam proses penelitian dan pengembangan ini. Semoga Allah membalas 

kebaikan kalian dengan balasan yang setimpal. Untuk hasil pengembangan 

ini, tentulah msih banyak kekurangan. Oleh karena itu kritikan dan masukan 

yang membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan kedepannya. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dan hasil media pengembangan mampu 

bermanfaat dalam proses pembelajaran sehingga bisa menjadi amal jariyah 

bagi penulis. Amiin yaa Rabbal ‘Aalamii. Terimakasih. 
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